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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran 
kooperatif-jigsaw terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SDN Sendangadi 1 
Mlati Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Desain penelitian 
menggunakan Pre-Test Post-Test Control Group Design. Penelitian dilakukan 
pada siswa kelas lima SDN Sendangadi 1 yang berjumlah 60 siswa, dengan objek 
penelitian hasil belajar kognitif IPS kelas lima. Teknik pengumpulan data 
mengunakan tes objektif dengan bentuk pilihan ganda dan observasi, sedangkan 
teknik analisis data dengan statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan banwa dengan menggunakan pembelajaran 
jigsaw mempengaruhi hasil belajar IPS siwa kelas lima SDN Sendangadi 1. Hasil 
tersebut dibuktikan dengan adanya kenaikan 35,21 % dari nilai pretest. Rata-rata 
nilai pretest yaitu 53,56, sedangkan rata-rata nilai posttest yaitu 72,41. Selisih 
antara rata-rata nilai pretest dengan rata-rata nilai posttest adalah 18,86.  Maka 
dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif-jigsaw efektif digunakan dalam 
pembelajaran IPS kelas V. 
 
 


















EFFECTIVENESS JIGSAW COOPERATIVE LEARNING ON THE SOCIAL 
STUDIES LEARNING OUTCOMES OF 5
th
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SENDANGADI 1 MLATI SLEMAN YOGYAKARTA ELEMENTARY 









This research is aimed to find out the effectiveness of Jigsaw Cooperative 
Learning on social studies learning outcomes of 5
th
 grade students at Sendangadi 
1 Mlati Sleman Yogyakarta Elementary School in 2016/2017Academic Year. 
The type of this research is a quasi experiment. This research using PreTest 
PostTest Control Group Design. The research was conducted on the 60 fifth 
grade students of SDN Sendangadi 1, object of this research is social studies 
cognitive learning result of fifth grade students. Data collection techniques using 
objective tests with multiple choice and observation, while data analysis 
techniques using descriptive statistics. 
The results showed that Jigsaw cooperative learning is effective to used in 
social studies learning for 5
th
students at Sendangadi 1 elementary school.The 
result is proved by the increase of pretest score as 35,21 %. The average pretest 
score is 53,56, while the mean of posttest score is 72,41. The difference between 
the average score of pretest and the average score of posttest is 18,86. So it can 
be said that Jigsaw Cooperatif Learning is effectively used in social studies 
learning for 5
th
 grade students in elementary school. 
 
 



















"Sesuatu yang belum dikerjakan seringkali tampak mustahil; kita baru yakin kalau 
kita telah berhasil melakukannya dengan baik." 
(Evelyn Underhill) 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dalam perkembangan 
suatu bangsa karena pendidikan merupakan salah satu usaha untuk mendewasakan 
siswa yang tidak bisa diabaikan. Pendidikan adalah usaha manusia untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani 
maupun rohani sesuai nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Pelaksanaan pendidikan salah satunya melalui pendidikan formal di sekolah, 
mulai dari sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Pendidikan di sekolah 
dasar adalah pendidikan formal yang paling dasar. Menurut Winkel (2004: 29), 
pendidikan di sekolah mengarahkan belajar anak supaya dia memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap, dan semuanya menunjang 
perkembangannya. Di tingkat sekolah dasar ini, mulailah ditanam dan dipelajari 
dasar-dasar ilmu pengetahuan, watak, kepribadian, moral, dan lain-lain yang 
merupakan bekal untuk bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pada tingkat 
sekolah dasar, siswa cenderung mudah dibentuk dibandingkan siswa yang sudah 
beranjak dewasa. 
Parkay (Aunurrahman, 2010: 11) menyatakan bahwa guru adalah seorang 
pemimpin pendidikan yang memiliki tanggung jawab untuk menumbuhkan 
kepemimpinan di dalam diri siswa, terutama menumbuhkan rasa percaya diri, 
kemampuan mengatasi masalah dan sinergisitas dengan individu dan kelompok-
kelompok lain. Dengan kata lain pembelajaran yang dilakukan guru tidak terbatas 
hanya dilakukan di dalam ruang kelas saja, dan cenderung guru mendominasi 
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dalam pembelajaran sehingga kurang memperhatikan keterlibatan siswa di dalam 
proses pengembangan potensi baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
Mengingat bagaimana peran guru tidak hanya mentransfer ilmu namun usaha guru 
mengubah siswa menjadi partisipan yang aktif di dalam proses pembelajaran.  
Pengembangan potensi peserta didik dilakukan melalui proses 
pembelajaran. Menurut Aunurrahman (2010: 4), dalam proses pembelajaran, 
pengembangan potensi-potensi siswa harus dilakukan secara menyeluruh dan 
terpadu. Dimana suasana pembelajaran diciptakan dengan adanya dialog kreatif 
antara guru dengan peserta didik maupun antar peserta didik. Selain itu, peserta 
didik juga diberi kesempatan untuk berdiskusi, mengajukan, dan merespon 
berbagai persoalan yang muncul dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Salah satu contoh pembelajaran yang ada di sekolah dasar yaitu 
pembelajaran IPS. Pembelajaran IPS tersebut, siswa difasilitasi untuk 
mengembangkan keterampilannya di dalam lingkungan sosialnya. Siswa dilatih 
bagaimana berinteraksi dan bekerjasama dengan teman sebayanya.  Seperti yang 
dikemukakan oleh Ibrahim dan Syaodih (2003: 44), pelaksanaan kegiatan 
mengajar sebaiknya mengaktifkan siswa yaitu guru tidak banyak melakukan 
aktivitas tapi sebaliknya siswa yang banyak melakukan aktivitas. Peran guru ialah 
memberikan petunjuk tentang apa yang harus dilakukan siswa, mengarahkan, dan 
memberikan evaluasi. Pelaksanaan pembelajaran IPS haruslah diupayakan dalam 
kondisi yang kondusif dalam arti pembelajaran itu bersifat aktif, kreatif, efektif, 
inovatif, dan menyenangkan, maka dari itu peranan dan fungsi guru dalam 
pembelajaran harus dapat memberikan warna dan bentuk terhadap proses 
3 
 
pembelajaran dan dapat menciptakan situasi kelas yang kondusif, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai dengan optimal. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri Sendangadi 1 
ditemukan realita bahwa proses pembelajaran IPS di kelas VA dan VB guru 
cenderung belum menggunakan model pembelajaran yang cocok untuk 
pembelajaran IPS, itu dilihat dari guru pada saat menjelaskan materi guru lebih 
banyak menggunakan model pembelajaran faktual disertai dengan metode 
ceramah, memberikan pertanyaan dan meminta siswa mengerjakan soal. Ketika 
ditanya alasan mengapa tidak menerapkan pembelajaran yang menarik bagi siswa 
misalnya dengan mengadakan diskusi kelompok yang melibatkan siswa secara 
penuh dalam pembelajaran, guru pun memberikan alasan apabila menggunakan 
diskusi kelompok dalam pembelajaran membutuhkan waktu yang lama. 
Sementara itu untuk hasil belajar IPS dari Ujian Tengah Semester (UTS) 
dan Ujian Akhir Sekolah (UAS) mendapat rata-rata 57,12 dan 53, 94 berbeda 
dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, PKn dan juga Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Perbandingan hasil belajar UTS dan UAS siswa kelas V 
semester 1 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Rata-rata nilai UTS dan UAS kelas V Semester 1 
No Mata Pelajaran Rata-rata UTS Rata-rata UAS 
1. Bahasa Indonesia 59, 21 55, 67 
2. Matematika 67, 76 66, 18 
3. IPA 70, 68 73, 22 
4. IPS 57,12 53, 94 
5 PKn 59,63 62,10 
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Persentase hasil belajar IPS kelas V sampai dengan akhir semester 1 tahun 
ajaran 2016/2017 terlihat dari hasil ujian tengah semester (UTS) dan ujian akhir 
semester (UAS) yang sebagian besar siswa belum mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum) yaitu sebesar 74. Secara rinci hasil UTS dan UAS mata 
pelajaran IPS kelas V SD Negeri Sendangadi 1 tersaji dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 2. Hasil UjianTengah Semester (UTS) Siswa Kelas V 
Skor 
Kelas VA Kelas VB Total Kelas 
f % komulatif F % komulatif F % komulatif 
>83 - - 1 3,23 % 1 1,67 % 
74-83 7 24,14 % 2 6,45 % 9 15 % 
64-73 13 44,83 % 7 22,58 % 20 33,33 % 
54-63 3 10,34 % 4 12,90 % 7 11,67 % 
<54 6 20,69 % 17 54,84 % 23 38,33 % 
Total 29 100 % 31 100 % 60 100 % 
Tabel 3. Hasil Ujian Akhir Semester (UAS) Siswa Kelas V 
Skor  
Kelas VA Kelas VB Total Kelas 
f % komulatif F % komulatif F % komulatif 
>83 - - - - - - 
74-83 2 6,90 % 3 9,68 % 5 8,33 % 
64-73 4 13,79 % 6 19,35 % 10 16,67 % 
54-63 7 24,14 % 9 29,03 % 16 26,67 % 
<54 16 55,17 % 13 41,94 % 29 48,33 % 
Total 29 100 % 31 100 % 60 100 % 
Tabel 2 menunjukkan bahwa secara keseluruhan 60 siswa kelas V hanya 10 
siswa yang telah mencapai skor batas tuntas pada UTS dengan siswa kelas A yang 
tuntas yaitu 24,14 % dari jumlah siswa dan kelas B sebanyak 9,68 % dari jumlah 
siswa. Sedangkan pada tabel 3 hanya 5 siswa yang telah mencapai skor tuntas 
pada UAS dengan kondisi kelas B  yaitu 9,68 % dari jumlah siswa  dan kelas A 
yang 6,90 % dari jumlah siswa.  
Setelah peneliti meninjau proses pembelajaran di sekolah dasar, peneliti 
menemukan permasalahan dimana proses pembelajaran yang berlangsung belum 
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melibatkan siswa secara penuh dalam pembelajaran. Namun, hal tersebut dapat 
diatasi dengan menggunakan pembelajaran kooperatif-jigsaw. Menurut Slavin 
(2005: 237), jigsaw paling sesuai untuk subjek-subjek seperti pelajaran ilmu 
sosial, literatur, sebagian pelajaran ilmu pengetahuan ilmiah, dan bidang-bidang 
lainnya yang tujuan pembelajaran lebih kepada penguasaan konsep daripada 
penguasaan kemampuan. Sehingga pembelajaran kooperatif-jigsaw dapat 
diterapkan dalam mata pelajaran IPS. Pembelajaran kooperatif-jigsaw ini belum 
pernah digunakan dalam pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri Sendangadi 1. 
Rusman (2011: 217) menyatakan bahwa dengan pembelajaran kooperatif-
jigsaw siswa dilatih untuk melakukan kegiatan belajar dengan cara bekerja sama 
dengan siswa lain dari kelompok lain untuk mencapai tujuan bersama. Pada 
kegiatan jigsaw, siswa nanti akan dibentuk tim-tim kecil lalu setiap anggota tim 
diberikan topik yang akan dibahas dikelompok ahli lalu setelah selesai diskusi 
anggota kembali ke tim asal untuk mengajari teman-teman satu timnya tentang 
topik yang dipelajarinya bersama tim ahli. Karakteristik siswa kelas V termasuk 
dalam kategori operasional konkret sehingga siswa dapat memecahkan masalah-
masalah yang aktual bersama dengan siswa lain. Pembelajaran kooperatif-jigsaw 
memiliki kelebihan yaitu dapat mengembangkan hubungan antarkelompok, 
penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah dalam bidang akademik, dan 
meningkatkan rasa harga diri. Pembelajaran kooperatif-jigsaw membuat siswa 
lebih aktif dalam pembelajaran dikarenakan siswa dapat berdiskusi dengan 
temannya terkait materi yang diperoleh, sehingga siswa dapat menemukan 
pengetahuan sendiri. Karena hal tersebut bukan tidak mungkin jika pembelajaran 
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kooperatif-jigsaw dapat berpengaruh secara positif terhadap hasil pembelajaran 
siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti terdorong untuk menguji 
keefektifan Jigsaw. Sehingga peneliti melakukan penelitian mengenai  
“Keefektifan Pembelajaran Kooperatif-Jigsaw terhadap Hasil Belajar IPS Siswa 
Kelas V SD Negeri Sendangadi 1 Mlati Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 
2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Kondisi pembelajaran masih ditekankan pada aspek pengetahuan dan kurang 
mengacu pada keterlibatan siswa dalam proses belajar. 
2. Kurang variatifnya model dan metode pembelajaran yang digunakan selama 
ini sehingga kurang melibatkan siswa agar aktif. 
3. Proses pembelajaran IPS belum memberi kesempatan siswa untuk 
mendapatkan pengalaman belajar secara langsung. 
4. Masih ada siswa yang belum mencapai ketuntasan untuk mata pelajaran IPS. 
5. Pembelajaran Jigsaw yang belum digunakan dalam pembelajaran IPS. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi 
permasalahan pada keefektifan pembelajaran  kooperatif-jigsaw terhadap hasil 
belajar IPS siswa kelas V SD Negeri Sendangadi 1 Mlati Sleman Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2016/2017. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu 
“Bagaimanakah keefektifan pembelajaran kooperatif-jigsaw terhadap hasil belajar 
IPS siswa kelas V SD Negeri Sendangadi 1 Mlati Sleman Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah menguji keefektifan pembelajaran kooperatif-jigsaw terhadap hasil belajar 
IPS siswa kelas V SD Negeri Sendangadi 1 Mlati Sleman Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan untuk: 
1. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa, sehingga dapat mengubah perolehan peringkat prestasi 
belajar yang lebih baik. 
2. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan balikan untuk 
mengadakan koreksi diri, sekaligus usaha untuk memperbaiki kualitas diri 
sebagai seorang guru yang profesional dalam upaya meningkatkan mutu hasil 
dan proses belajar siswa dengan memilih pembelajaran kooperatif-jigsaw 
dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran IPS. 
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3. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 
mempertimbangkan pengambilan keputusan untuk mengadakan pembinaan 
dan peningkatan kemampuan guru sekaligus sebagai bahan masukan bagi 
kepala sekolah. 
4. Bagi Peneliti 





















A. Pembelajaran Kooperatif-Jigsaw terhadap Pembelajaran IPS SD 
Pembelajaran merupakan kegiatan belajar-membelajarkan antara pendidik 
dan peserta didik. Dalam pembelajaran akan lebih menarik, jika ada interaksi aktif 
antara pendidik dan siswa. Hal ini berkaitan dengan cara guru membelajarkan 
siswa. Dengan begitu peneliti menggunakan pembelajaran kooperatif-jigsaw di 
dalam membelajarkan materi IPS SD kelas V. Penjelasan mengenai pembelajaran 
kooperatif Jigsaw terhadap pembelajaran IPS SD akan dijelaskan di bawah ini. 
1. Pembelajaran Kooperatif 
Pemeblajaran adalah interaksi dua arah yang saling timbal balik. 
Pembelajaran dipandang sebagai suatu proses kegiatan interaksi sosial yang 
bersifat aktif antara peserta didik dengan pendidik maupun antar peserta didik 
(Sujarwo, 2011: 3). Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari 
bagaimana cara guru membelajarkan siswa. Keberhasilan pembelajaran oleh guru 
berorientasi pada peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
secara efektif. Pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan siswa secara 
aktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang tepat dapat 
mendorong tumbuhnya rasa senang, meningkatkan motivasi, memudahkan  siswa 
terhadap pelajaran sehingga memungkinkan siswa memperoleh hasil belajar yang 
lebih baik.  
Terdapat beberapa model pembelajaran, salah satunya adalah model 
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian 
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kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Slavin dalam Isjoni (2009: 15) pembelajaran kooperatif adalah suatu 
model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-5 orang dengan struktur kelompok 
heterogen. Pembelajaran kooperatif menurut Sugiyanto (2010: 37) adalah model 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Dalam hal ini siswa tidak hanya menerima materi dari guru, namun siswa 
akan saling belajar dengan siswa yang lain. siswa akan berlatih berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan yang lain sehingga tidak bekerja secara individu. 
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa elemen atau ciri-ciri. Menurut Lie  
(2007: 29), pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam 
kelompok. Ada lima unsur dasar yang membedakannya dengan pembagian 
kelompok yang asal-asalan. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif dengan 
benar akan menunjukkan pendidik mengelola kelas lebih efektif. Roger dan 
Johnson (Lie, 2007: 30-37) mengemukakan dalam model pembelajaran kooperatif 
ada lima unsur yaitu:  
a. Saling Ketergantungan Positif 
Keberhasilan suatu pekerjaan bergantung pada usaha setiap angotanya. Untuk 
menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyususn tugas 
sedemikian rupa, sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan 
tugas sendiri agar yang lain dapat mencapai tujuan mereka. 
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b. Tanggung  Jawab Perseorangan  
Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model pembelajaran 
kooperatif, maka setiap siswa akan merasa bertanggung  jawab untuk 
melakukan yang terbaik. Guru yang efektif dalam model pembelajaran 
kooperatif membuat persiapan dan menyususn tugas sedemikian rupa, 
sehingga masing-masing anggota kelompok harus melaksanakan tanggung 
jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan. 
c. Tatap Muka 
Dalam pembelajarankooperatif, setiap kelompok harus diberi kesempatan 
untuk bertatap muka dan berdiskusi. Interaksi ini memberikan kesempatan 
pada siswa untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. 
Inti dari sinergi ini yaitu menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, 
dan mengisi kekurangan masing-masing. 
d. Komunikasi Antar Anggota 
Unsur ini menghendaki agar siswa dibekali dengan berbagai keterampilan 
berkomunikasi, karena keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada 
kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan 
mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.  
e. Evaluasi Proses Kelompok. 
Guru perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi 
proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka agar selanjutnya bisa 
bekerjasama dengan lebih efektif. 
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Setiap model pembelajran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Pembelajaran kooperatif pun memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Asma 
(2006: 26), kelebihan dari pembelajaran kooperatif yaitu: 
a. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
b. Dapat membantu siswa mengaktifkan pengetahuan mereka dan pengetahuan 
teman sekelas mereka. 
c. Dapat menyebabkan unsur-unsur psikologis siswa menjadi terangsang  
dan menjadi lebih aktif. 
d. Dapat meningkatkan kecakapan individu maupun kelompok dalam 
memecahkan masalah, meningkatkan komitmen, menghilangkan prasangka 
buruk terhadap teman sebayanya, mementingkan kepentingan orang lain, 
tidak bersifat kompetitif, dan tidak memiliki rasa dendam. 
e. Dapat menimbulkan motivasi sosial siswa karena adanya tuntutan untuk 
menyelesaikan tugas. 
Kekurangan dari pembelajaran kooperatif yaitu: 
a. Kontribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang dari siswa yang 
memiliki prestasi tinggi 
b. Adanya pertentangan antar kelompok yang memiliki nilai lebih tinggi dengan 
kelompok yang memiliki nilai rendah. 
c. Memerlukan waktu yang relatif lebih lama. 
d. Terkadang dapat menyebabkan materi tidak dapat disesuaikan dengan 
kurikulum yang ada apabila guru belum berpengalaman. 
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e. Guru membutuhkan persiapan yang matang dan pengalaman yang lama untuk 
dapat menerapkan belajar kooperatif dengan baik (Asma, 2006: 27) 
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe seperti TAI, STAD, 
Jigsaw, TGT, GI dan lain-lain. peneliti menggunakan salah satu tipe  dari 
pembelajaran kooperatif dalam pembelajarannya yaitu Jigsaw. Peneliti 
menggunakan Jigsaw dalam membelajarkan IPS pada kelas eksperimen. 
2. Pembelajaran Kooperatif-Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satunya yaitu jigsaw. 
Jigsaw pertama kali dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-kawannya dari 
Universitass Texas pada 1978 (Slavin, 2005: 236). Metode Jigsaw dari Aronson 
merupakan metode Jigsaw orisinal. Slavin (2010:245) mengemukakan bahwa 
“dalam Jigsaw orisinal, para siswa membaca bagian-bagian yang berbeda dengan 
yang dibaca oleh teman satu timnya”. Misalnya tentang Indonesia, satu siswa 
mungkin saja memiliki informasi tentang ekonomi Indonesia, yang lainnya 
tentang geografinya, tentang sejarahnya, dan seterusnya. Untuk mengetahuisegala 
sesuatu tentang Indonesia, siswa harus bergantung pada teman satu timnya. Dalam 
Jigsaw orisinal, siswa hanya membaca satu bagian dari seluruh unit yang harus 
dipelajari. Slavin (2010:237) mengemukakan bahwa “bentuk adaptasi Jigsaw 
yang lebih praktis dan mudah, yaitu Jigsaw II”. Kelebihan dari Jigsaw II yaitu 
semua siswa membaca semua materi, yang akan membuat konsep-konsep yang 
tekah disatukan menjadi lebih mudah untuk dipahami. 
Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya 
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mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan 
dan mengajarkan materi kepada anggota kelompok yang lain. karateristik Jigsaw 
yaitu adanya kelompok ahli dan kelompok asal. Kelompok ahli yaitu kelompok 
yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda dan ditugaskan untuk 
mempelajari dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topik 
kemudian menjelaskan hasilnya kepada anggota kelompok asal. 
Slavin (2005: 237) mengemukakan bahwa dalam Jigsaw II para siswa 
bekerja dalam tim yang heterogen.  Para siswa tersebut diberikan tugas untk 
membaca beberapa bab atau unit, dan diberikan “lembar ahli” yang terdiri atas 
topik-topik yang berbeda yang harus menjadi fokus perhatian masing-masing tim 
saat mereka membaca. Setelah semua siswa selesai membaca, siswa-siswa dalam 
tim berbeda yang mempunyai fokus topik yang sama bertemu dalam “kelompok 
ahli” untuk mendiskusikan topik mereka sekitar tiga puluh menit. Para ahli 
tersebut kemudian kembali pada tim mereka dan secara bergantian mengajari 
teman satu timnya mengenai topik mereka. Yang terakhir, para siswa menerima 
penilaian mencakup seluruh topik, dan skor kuis akan menjadi skor tim. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Jigsaw 
adalah suatu pembelajaran yang terdiri dari beberapa anggota antara dengan siswa 
yang heterogen dan bertanggung jawab pada penugasan bagian materi belajar dan 
mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompok lain. pemilihan 
jumlah anggota dalam kelompok asal disesuaikan dengan jumlah sub bab yang 
akan dipelajari. dalam teknik ini, siswa bekerja sama dalam suasana gotong 
royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengelola informasi dan 
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meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Pembelajaran kooperatif-jigsaw 
memberkan kebebasan bagi siswa untuk aktif membangun pengetahuannya 
sendiri melalui kerja sama dan saling ketergantungan satu sama lain. dengan 
demikian, karakteristik Jigsaw diantaranya adalah pembelajaran yang berpusat 
pada siswa, menekankan kerjasama, dan adanya tim ahli dan tim asal. 
3. Pembelajaran IPS SD 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang lazim dilakukan di sekolah-sekolah. 
Pembelajaran di sekolah dilakukan oleh gruru dan siswa yang bersama-sama 
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran merupakan interaksi 
dua arah dari seorang guru dan siswa, di mana antara keduanya terjadi komunikasi 
(transfer) yang intens dan searah menuju suatu target yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Trianto, 2009:17). Jadi bisa dikatakan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu upaya yang diwujudkan dengan adanya aktivitas dari seorang 
pendidik (guru) dalam membantu membelajarkan siswanya untuk mencapai suatu 
target yang telah ditetapkan. 
IPS merupakan bidang studi baru karena dikenal sejak diberlakukan 
kurikulum 1975. Gunawan (2011: 36) mengemukakan bahwa IPS adalah suatu 
bahan kajian yang terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi, 
dan modifikasi yang diorganisasikan dari konsep-konsep dan keterampilan 
sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, dan ekonomi. IPS merupakan suatu 
disiplin ilmu sosial atau bidang kajian sosial kemasyarakatan yang mempelajari 
manusia pada konteks sosialnya atau manusia sebagai anggota masyarakat. bidang 
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kajian IPS ini mempelajari kehidupan manusia dan interaksinya dalam 
masyarakaat.  
Pembelajaran IPS di SD merupakan suatu kegiatan membelajarkan siswa 
SD untuk mempelajari manusia dan interaksi nya dalam masyarakat sebagai bekal 
untuk hidup bermasyarakat. Menurut Saidihardjo (Hidayati, 2002: 17), 
pembelajaran IPS untuk tingkat sekolah dasar merupakan penyederhanaan dari 
disiplin akademis ilmu-ilmu sosial. Simangunsong dan Abidin (1987: 38) 
mengatakan bahwa fungsi dari pembelajaran IPS untuk siswa yaitu: 
1. Memfungsionalkan siswa dalam arti pada proses perencanaan anak sebagai 
sumber pemikiran utama, sedangkan dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
siswa ikut berpartisipasi. 
2. Menginteraksikan siswa dengan masyarakat serta lingkungannya. 
3. Membina fisik dan mental siswa  
4. Membina dan mengembangkan kemampuan siswa sehingga menjadi warga 
negara yang cerdas, demokrasi, dan bertanggung jawab. 
5. Membina siswa yang dapat mengembangkan dan memajukan masyarakat 
lingkungannya berada sesuai dengan nilai-nilai budaya masyarakat tersebut 
sehingga menjadi manusia yang berbudaya. 
6. Membina sikap rasional, dan kritis dan mampu memecahkan permasalahan 
hidup yang dihadapi sehingga menjadi manusia yang dapat berdiri sendiri 
menuju masyarakat dan negara yang lebih baik. 
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Selain memiliki fungsi, setiap pembelajaran tentunya memiliki tujuan. 
Tujuan merupakan suatu hal yang akan dicapai dalam pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran IPS antara lain: 
1. Memberikan pengetahuan yang merupakan kemampuan untuk mengingat 
kembali atau mengenal ide-ide atau penemuan yang telah dialami dalam 
bentuk yang sama atau dialami sebelumnya. 
2. Kemampuan dan keterampilan untuk menemukan informasi yang tepat dan 
teknik dalam pengalaman seorang siswa untuk menolongnya memecahkan 
masalah-masalah baru atau menghadapi pengalaman baru. Dalam IPS cara 
penyelidikan ahli-ahli sejarah dan ahli-ahli ilmu sosial lainnya adalah bagian 
yang penting dari kemampuan dan keterampilan yang dikehendaki. 
3. Tujuan yang bersifat efektif yaitu pengembangan sikap-sikap, pengertian-
pengertian, dan nilai-nilai yang akan meningkatkan pola hidup demokratis 
dan menolong siswa mengembangkan filsafat hidupnya. 
Cakupan materi untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 
kurikulum KTSP (2012: 10) dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan 
mengapresiasi IPS serta menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku kritis, 
kreatif dan mandiri. Kurikulum KTSP (2012: 17) juga memuat bahwa mata 
pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses 
pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di 
masyarakat. Melalui hal tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh 
pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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Peneliti mengambil pokok bahasan tentang Perjuangkan Mempertahankan 
Kemerdekaan sebagai materi penelitiannya di SD Negeri Sendangadi 1 dengan 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut: 
SK : Menghargai peranan pokok perjuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
kemerdekan Indonesia. 
KD : Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan. 
Berdasarkan SK dan KD tersebut maka peneliti akan membuat rencana 
pembelajaran yang dituangkan dalan suatu rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Materi yang terdapat dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar akan dibagi 
sesuai dengan banyaknya pertemuan.  
4. Penerapan Jigsaw dalam Pembelajaran IPS SD  
Jigsaw merupakan tipe dari pembelajaran kooperatif yang dapat membuat 
siswa menjadi aktif membangun pengetahuannya sendiri. Siswa dapat berinteraksi 
dan berkomunikasi serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 
kepadanya. Di dalam membelajarkan siswa tentunya harus menyiapkan langkah-
langkah pembelajaran agar materi yang akan dipelajari dapat tersampaikan dengan 
baik. Berdasarkan hal tersebut, Slavin (2005: 241) menjelaskan bahwa Jigsaw 
terdiri dari siklus reguler dari kegiatan-kegiatan pengajaran: 
a. Membaca: para siswa menerima topik ahli dan membaca materi yang diminta 
untuk menemukan informasi. 
b. Diskusi kelompok ahli: para siswa dengan keahlian yang sama, bertemu 
untuk mendiskusikannya dalam kelompok-kelompok ahli. 
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c. Laporan tim: para ahli kembali ke dalam kelompok mereka masing-masing 
untuk mengajari topik-topik mereka kepada teman satu timnya. 
d. Tes: para siswa mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup semua 
topik. 
e. Rekognisi tim: skor tim dihitung berdasarkan skor perkembangan individual. 
Karakteristik yang khas dari jigsaw adalah adanya kelompok asal dan 
kelompok ahli. Berdasarkan siklus reguler yang dijabarkan di atas, maka langkah-
langkah penerapan pembelajaran  jigsaw dalam pembelajaran IPS sebagai berikut: 
1) Kelompok asal merupakan pembentukan kelompok awal yang dilakukan oleh 
guru secara heterogen. Langkah pertama, siswa dibagi ke dalam kelompok 
kecil yang terdiri dari 5 siswa secara heterogen. Kemudian bagikan wacana 
atau tugas akademik yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Stelah itu 
masing-masing siswa dalam kelompok mendapatkan wacana yang berbeda-
beda dan memahami informasi yanga da di dalamnya. 
2) Kelompok ahli merupakan kelompok baru berdasarkan topik yang sama, 
topik diperoleh dari kelompok asal. Langkah pertama, kumpulkan masing-
masing siswa yang memiliki wacana atau tugas yang sama dalam satu 
kelompok, sehingga jumlah kelompok ahli sesuai dengan wacana atau tugas 
yang telah dipersiapkan oleh guru. Dalam kelompok ahli ini, ditugaskan 
siswa agar belajar bersama-sama menjadi ahli sesuai dengan wacana atau 
tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Kemudian tugaskan semua anggota 
kelompok ahli untuk memahami dan dapat menyampaikan informasi tentang 
hasil wacana dan tugas yang telah dipahami kepada kelompok asal. Apabila 
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tugas sudah selesai dikerjakan dalam kelompok ahli, masing-masing siswa 
kembali ke kelompok asal. Kemudian berilah kesempatan secara bergilirang 
masing-masing siswa untuk menyampaikan hasil dari tugas di kelompok ahli. 
Apabila kelompok sudah menyelesaikan tugasnya secara keseluruhan, 
masing-masing kelompok melaporkan hasilnya dan guru memberi klarifikasi 
3) Pemberian tes merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengecek sejauh 
mana pemahaman siswa setelah melakukan pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran tentunya terdapat materi-materi. Materi 
tentang Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia dibagi dalam 3 kali pertemuan, 
sehingga materi dibagi dalam 3 sub. Dalam setiap sub terdapat 5 materi, dalam 
kelompok asal masing-masing siswa mendapatkan suatu materi.  Pada pertemuan 
pertama dengan materi: 
a) Pertempuran 10 November 
b) Pertempuran Medan Area 
c) Pertempuran Ambarawa 
d) Pertempuran Lima Hari di Semarang 
e) Pertempuran Bandung Lautan Api 
Pertemuan kedua dengan materi: 
a) Agresi Militer Belanda 1 
b) Agresi Militer Belanda II 
c) Perundingan Linggarjati 
d) Perundingan Renville 
e) Perundingan Roem-Royen 
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Pertemuan ketiga dengan materi: 
a) KMB 
b) Resolusi Dewan Keamanan PBB 
c) Pengakuan Kedaulatan 
d) Peran Tokoh (Ir. Soekarno. Drs. Moh. Hatta, Sri Sultan Hamengku Buwono 
IX,  Jenderal Soedirman, Bung Tomo, dll) 
e) Tindakan Menghargai Tokoh 
Baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen sama-sama mempelajari 
materi tersebut. Hanya saja yang membedakan adalah cara guru membelajarkan 
siswa. Pada kelas kontrol guru menggunakan pembelajaran konvensional dan 
kelas eksperimen menggunakan pembelajaran kooperatif-jigsaw. 
B. Hasil Belajar IPS 
Kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh pendidik tentunya untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Setelah pembelajaran selesai tes akan dilakukan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa. Sejauh mana siswa memahami 
pembelajaran yang telah dilaksanakan akan terlihat dari hasil belajarnya. 
1. Hasil Belajar 
Dalam memberikan definisi tentang pengertian belajar terdapat beberapa 
pendapat. Menurut Sudjana (2005: 28) yang menyebutkan bahwa belajar adalah 
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada siswa. Perubahan 
sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan dengan berbagai bentuk, seperti berubah 
pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, 
serta kecakapan dan kemampuannya. Hamalik, (2001: 27) belajar adalah suatu 
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proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. 
Belajar ialah proses internalisasi dalam diri individu yang berlangsung secara 
spesifik, pada umumnya dari diri individu yang belajar dapat dikenali produk 
belajar yakni berupa perubahan, baik penguasaan materi, tingkah laku, maupun 
keterampilan (Suparwoto, 2004: 41). Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 2003: 2).  
Berdasarkan dari berbagai pandangan para ahli yang telah dikemukakan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan 
perilaku atau pribadi seseorang berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap 
yang diperoleh melalui proses belajar, berdasarkan pengalaman tertentu sebagai 
hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Interaksi tersebut salah satunya 
adalah proses belajar yang diperoleh di sekolah. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 251), hasil belajar merupakan hal 
yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Hasil belajar 
merupakan tingkat perkembangan mental (terwujud dalam jenis-jenis ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik) yang lebih baik bila dibandingkan pada sat 
sebelum belajar jika dilihat dari sisi siswa, namun jika dilihat dari sisi guru hasil 
belajar merupakan saat terselesaikan bahan pelajaran. 
Hasil belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya (Purwanto, 
2011: 44). Sudjana (2009: 3) mengatakan bahwa hasil belajar siswa hakikatnya 
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adalah perubahan tingkah laku, yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Dari ketiga pendapat tentang hasil belajar tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar pada dasarnya adalah hasil yang dicapai dari usaha belajar 
yang dilakukan oleh seorang individu yang berupa terjadinya perubahan perilaku 
ke arah yang positif. Aspek perubahan tersebut dapat berupa tiga ranah yaitu 
ranah kogitif, afektif, dan psikomotor. Perolehan aspek-aspek perilaku tersebut 
tergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa sebagai pembelajar. Hasil belajar 
yang diharapkan tampak dalam diri siswa setelah menerima pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi Perjuangan 
Mempertahankan Kemerdekaan, yaitu dalam aspek kognitif adanya peningkatan 
pemahaman siswa terhadap materi yang ditunjukkan dengan meningkatnya hasil 
belajar siswa dan dalam aspek afektif dan psikomotor ditunjukkan dengan 
meningkatnya aktivitas belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 
2. Hasil Belajar IPS 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dlam pembelajaran. Sudjana 
(2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 
tingkah laku sebagai hasilbelajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup 
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006: 4) juga 
menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran 
dari puncak proses belajar.  
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Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan 
evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 
menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif IPS 
yang mencakup enam tingkatan yaitu pengetahuan (C1), pemahaman (C2), 
penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). Hal tersebut 
berdasarkan pendapat dari Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27) 
menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut: 
a. Pengetahuan, mencakup tentang ingatan dari hal-hal yang telah dipelajari dan 
tersimpan di dalam ingatan. Pengetahuan tersebut dapat berkenaan dengan 
fakta, peristiwa, teori, pengertian kaidah, prinsip atau metode. 
b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna dari hal-hal 
yang dipelajari. 
c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk 
menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip. 
d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.  
e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk pola baru berdasarkan hal-hal 
yang telah dipelajari. 
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f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal 
berdasarkan kriteria tertentu. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti akan membuat tes untuk 
mengukur kemampuan siswa dengan 6 ranah kognitif tersebut.  Enam ranah 
tersebut menjadi dasar peneliti dalam membuat soal pilihan ganda yang nantinya 
akan diujikan ke siswa baik di kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar IPS 
Dalam proses belajar tentunya ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar. Menurut Baharuddin dan Esa (2007: 19-28), secara umum faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi dua kategori, yaitu 
faktor internal dan eksternal. 
a. Faktor Internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu. Faktor internal 
dibagi menjadi dua hal, yaitu: 
1) Faktor fisiologis, yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 
individu. Kondisi fisik individu dibagi menjadi dua, yaitu tentang kesehatan 
fisik dan keadaan fungsi jasmani. Kedua hal ini akan mempengaruhi proses 
belajar apabila dalam keadaan yang kurang baik. 
2) Faktor psikologis, yaitu keadaan psikologis seseorang yang dapat 
mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama 
mempengaruhi proses belajar yaitu kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap 
dan bakat. Kecerdasan siswa merupakan faktor terpenting dalam proses 
belajar karena akan menentukan kualitas belajar siswa. Motivasi merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar siswa, 
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karena motivasilah yang mendorong siswa ingin belajar. Minat sama halnya 
dengan kecenderungan dan keinginan yang tinggi terhadap sesuatu. Dalam, 
proses belajar, sikap siswa dapat mempengaruhi proses belajarnya. 
Sedangkan bakat merupakan kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang (Syah dalam 
Baharuddin dan Esa, 2007:25). 
b. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu. Faktor 
eksternal dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu: 
1) Lingkungan sosial, yaitu lingkungan sekitar siswa seperti lingkungan sosial 
keluarga, lingkungan sosial sekolah, dan lingkungan sosial masyarakat.  
2) Lingkungan nonsosial, yaitu faktor yang tidak berhubungan dengan sosial 
siswa. Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial yaitu lingkungan 
alamiah (kondisi udara), faktor instrumental (perangkat belajar, seperti 
gedung sekolah, fasilitas sekolah, kurikulum sekolah, peraturan sekolah dll), 
dan faktor materi pelajaran (metode mengajar guru). 
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di atas, peneliti 
menggunakan faktor eksternal berupa penggunaan model pembelajaran kooperatif 
Jigsaw. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif jigsaw ini menuntut 
keterlibatan siswa secara aktif di dalam pembelajaran IPS. 
C.   Hakikat Keefektifan 
Kriteria utama suatu proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil adalah 
dengan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses untuk 
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mencapai tujuan tersebut harus memperhatikan beberapa faktor, salah satunya 
adalah keefektifan dalam pembelajaran. 
1. Pengertian Keefektifan 
Keefektifan berarti bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan telah 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Kata keefektifan berasal dari kata 
effectiveness. Depdikbud (1994: 250) menyatakan bahwa keefektifan 
disamaartikan dengan keberhasilan (usaha, tindakan). Selain iti Terkait dengan 
pengertian tersebut berarti keberhasilan suatu pembelajaran dikatakan efektif jika 
pembelajaran tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal tersebut juga 
sejalan dengan pendapat dari Degeng (2013:186) mengutip Reigeluth dan Merril 
(1979) yang mengemukakan bahwa pegukuran keefektifan pembelajaran harus 
selalu dikaitkan dengan pencapaian tujuan pembelajaran.  
Pembelajaran dikatakan efektif apabila dalam proses pembelajaran setiap 
elemen berfungsi secara keseluruhan, peserta merasa senang, puas dengan hasil 
pembelajaran, membawa kesan, sara dan prasarana memadai, materi dan metode 
sesuai serta guru yang profesional. Keefektifan pembelajaran dapat ditinjau dari 
beberapa aspek yang mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Jadi 
keefektifan pembelajaran merupakan suatu usaha atau strategi yang melibatkan 
seluruh komponen pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan sebelumnya secara tepat. 
2. Ciri-Ciri Keefektifan 
Pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa dilibatkan secara aktif dalam 
penemuan informasi (pengetahuan), sehingga siswa membangun pengetahuannya 
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sendiri. Senada dengan pendapat tersebut, Harry Firman menyatakan bahwa 
keefektifan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Berhasil mengantarkan siswa mencapai tujuan pembe;ajaran yang telah 
ditentukan. 
2. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara aktif 
sehingga menunjang proses belajar mengajar. 
3. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar. 
Berdasarkan ciri-ciri diatas, maka keefektifan pembelajaran tidak hanya 
ditinjau dari segi tingkat prestasi siswa saja melainkan dari segi proses dan sarana 
penunjang.  
3. Indikator Keefektifan 
Pengukuran keefektifan pembelajaran dikaitkan dengan pencapaian tujuan 
pembelajaran. Pencaipaian tujuan pembelajaran tentunya memiliki indikator-
indikator untuk menentukan keberhasilannya. Reigeluth dan Merril (Degeng, 
2013: 186-193) memerikan empat indikator penting yang dapat diipakai untuk 
menetapkan keefektifan pembelajaran, yakni (1) kecermatan penguasaan perilaku; 
semakin kecil tingkat kesalahan unjuk kerja berarti makin efektif pembelajaran; 
(2) kecepatan unjuk kerja, dikaitkan dengan jumlah waktu yang diperlukan dalam 
menampilkan unjuk kerja itu. (semakin cepat seorang siswa menampilkan unjuk 
kerja, semakin efektif pembelajaran), (3) tingkat alih belajar, kemampuan siswa 
dalam melakukan alih belajar dari apa yang telah dikuasainya ke hal lain yang 
serupa; dan (4) tingkat retensi, jumlah unjuk kerja yang masih mampu 
ditampilkan siswa setelah selang periode waktu tertentu. Reigeluth dan Merril 
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menambahkan tiga indikator yang juga penting dalam kaitannya dengan 
pencapaian tujuan pembelajaran yakni (1) kesesuaian dengan prosedur, 
pembelajaran dikatakan efektif apabila si-pebelajar dapat menampilkan unjuk 
kerja yang sesuai dengan prosedur buku yang telah ditetapkan; (2) kuantitas unjuk 
kerja, banyaknya unjuk kerja yang bisa diperlihatkan siswa dalam waktu tertentu; 
dan (3) kualitas hasil akhir. Ketujuh indikator tersebut digunakan untuk mengukur 
keefektifan suatu pembelajaran yang tentunya bertujuan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yaitu ketuntasan belajar siswa. 
Ketuntasan belajar diartikan sebagai pendekatan dalam pembelajaran yang 
mempersyaratkan peserta didik dalam menguasai secara tuntas seluruh standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan. Ketuntasan 
belajar dapat dilihat secara perorangan maupun kelompok. Ketuntasan belajar 
siswa dalam penelitian ini didasarkan pada standar ketuntasan SD Negeri 
Sendangadi 1 tahun ajaran 2016/2017 yaitu seorang siswa dikatakan tuntas belajar 
secara individu jika mendapat skor ≥74 dari sekor maksimum 100 dan suatu kelas 
dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika ≥75% siswa telah mencapai 
ketuntasan secara individu. Dengan kata lain, pembelajaran dikatakan efektif jika 
75% dari jumlah siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu sebesar 
74 dan sebaliknya. 
D.   Karakteristik Anak SD 
Setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Dalam hal ini 
seorang pendidik harus memahami karakteristik siswanya. Setelah memahami 
karakteristik siswanya maka guru dapat menentukan langkah-langkah 
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pembelajaran sesuai dengan karakteristik yang dimiliki siswa sehingga 
mempermudah siswa dalam menerima pembelajaran. 
1. Tahap-tahap Perkembangan Anak 
Ada beberapa teori mengenai tahap-tahap perkembangan anak. Trianto 
(2010: 13) menyebutkan bahwa tahap perkembangan anak berdasarkan usia secara 
teoritis terbagi dalam 3 (tiga) periode perkembangan sebagai berikut:  
a. periode prenatal, yaitu masa perkembangan yang terjadi dalam rahim ibu 
yang dimulai dari pembuahan hingga kelahiran, antara 270-280 hari atau 9 
bulan; 
b. masa bayi, yaitu terbagi atas masa neonatalyaitu 0-2 minggu,dan masa bayi 
itu sendiri yaitu 2 minggu-2 tahun; dan 
c. masa kanak-kanak antara 2-12 tahun, yang terbagi atas dua sub-periode yaitu 
masa prasekolah antara umur 2-6 tahun, dan masa sekolah dasar antara umur 
6-10 tahun.  
Selain itu, Piaget (dalam Trianto 2010: 15) membagi tahap-tahap 
perkembangan kognitif anak menjadi 4 (empat) yaitu sensorimotor (0-2tahun), 
praoperasional (2-7 tahun), operasional konkret (7-11 tahun), operasional formal 
(11 tahun sampai dewasa). Beberapa penjelasan mengenai tahap-tahap 
perkembangan anak, anak usia sekolah dasar yang berusia 6 atau 7 tahun sampai 
dengan 12 atau 13 tahun berada pada tahap operasional konkret. Berdasarkan 
penjelasan di atas, siswa SD kelas tinggi termasuk dalam masa sekolah dasar. 
Pada masa sekolah dasar itulah siswa SD secara kognitif termasuk dalam tahap 
operasional konkret. Dalam operasional konkret menekankan bahwa siswa 
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belajar melalui benda-benda nyata, serta pengalaman nyata dalam belajar, karena 
siswa dalam tahap operasional konkret belum bisa berpikir secara abstrak. Untuk 
itu dalam setiap kegiatan pembelajaran harus menekankan keaktifan siswa, 
pembentukan pengatahuan siswa, serta dalam menjelaskan guru seharusnya 
menggunakan benda atau media yang nyata, hal tersebut juga akan membuat 
siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Ketertarikan anak untuk belajar 
merupakan salah satu indikator bahwa siswa tersebut memiliki motivasi belajar 
yang tinggi. 
2. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar 
Setiap tahap perkembangan anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 
Yusuf dan Sugandhi (2012: 59) menyebutkan karakteristik perkembangan anak 
usia sekolah dasar adalah sebagai berikut: 
a. Perkembangan Fisik Motorik: anak usia sekolah dasar rata-rata berusia antara 
7 sampai 12 tahun. Pada tahap tersebut ditandai dengan gerak atau aktivitas 
motorik yang lincah. Agar perkembangan fisik motorik anak dapat 
berkembang dengan baik, maka sekolah harus mampu memfasilitasi kegiatan 
pembelajaran yang dapat membuat fisik dan motorik anak mampu 
berkembang dengan baik.  
b. Perkembangan Intelektual: menurut Piaget, perkembangan kognitif anak usia 
sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini guru 
harus mampu membuat pembelajaran yang dapat membantu mengembangkan 
pola pikir anak. Untuk mengembangkan pola pikirnya, maka sekolah perlu 
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menciptakan kegiatan pembelajaran yang memberikan peluang-peluang untuk 
bertanya, menilai atau memberikan kritik, serta berpendapat.  
c. Perkembangan Bahasa: usia sekolah dasar merupakan masa dimana 
kemampuan mengenal serta menguasai perbendaharaan kata berkembang 
dengan pesatnya, serta sudah mulai dan bisa membaca serta berkomunikasi 
teman maupun orang lain. Di sekolah dasar, pemberian mata pelajaran bahasa 
daerah serta bahasa Indonesia hingga bahasa asing mampu memperkuat 
perkembangan bahasa anak. Selain melalui mata pelajaran, agar anak mampu 
mengembangkan kemampuan bahasanya dengan baik maka kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan harus dapat membuat anak untuk 
mengekspresikan perasaan, serta gagasan atau pikirannya.  
d. Perkembangan Emosi: anak usia sekolah dasar kelas tinggi yaitu kelas 4, 
kelas 5, dan kelas 6 sudah mulai mampu mengontrol ekspersinya serta 
mengetahui jika mengungkapkan emosi secara kasar tidak dapat diterima atau 
membuat orang lain tidak senang. Emosi merupakan faktor yang dominan 
dalam mempengaruhi tingkah laku individu, salah satuya adalah perilaku 
dalam belajar. Kegiatan belajar sangat memerlukan emosi positif di 
dalamnya. Emosi positif tersebut dapat berupa perasaan senang, bergairah, 
dan bersemangat dalam belajar.  
e. Perkembangan Sosial: perkembangan sosial yang baik adalah jika anak 
mampu berinteraksi dengan linkungan sosialnya, mampu menyesuaikan diri 
dengan norma-norma kelompok, tradisi, dan moral agama. Anak usia sekolah 
dasar sudah mulai memiliki keinginan untuk berkelompok dan tidak senang 
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jika tidak diterima oleh kelompoknya. Agar perkembangan sosial anak dapat 
berkembang dengan baik, maka perlu adanya kegiatan pembelajaran 
memberikan kesempatan anak untuk belajar secara  kelompok.  
f. Perkembangan Kesadaran Beragama: anak usia sekolah dasar sudah mulai 
mengenal agama maupun keyakinan dan kepercayaan kepada tuhan. Hal itu 
dapat diperkuat dengan pemberian mata pelajaran agama maupun mata 
pelajaran yang terdapat nilai-nilai agama di sekolah.  
Berdasarkan penjelasan di atas, karakterisik perkembangan siswa kelas V 
SD berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa berfikir atas 
dasar pengalaman yang konkret atau nyata yang pernah dilihat dan dialami. Siswa 
belum bisa berfikir secara abstrak. Karakteristik yang muncul pada tahap ini dapat 
dijadikan landasan dalam menyiapkan dan melaksanakan pembelajaran bagi siswa 
SD.  Selain itu diharapkan akan mempengaruhi hasil belajar akademik siswa pada 
mata pelajaran IPS, pengembangan sikap, dan keterampilan sosial siswa. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Anak  
Perkembangan pada setiap individu pasti memiliki faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Izzaty, dkk 
(2008: 9) menyebutkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi individu yaitu 
terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dapat 
mempengaruhi perkembangan individu terdiri dari kondisi fisik dan kondisi 
psikis. Kondisi fisik dapat berupa faktor gizi atau asupan makanan serta cacat atau 
penyakit, sedangkan kondisi psikis yaitu kondisi mental anak. Faktor eksternal 
yang dapat mempengaruhi perkembangan anak terdiri dari lingkungan fisik dan 
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lingkungan non fisik. Soetjiningsih (dalam Izzaty, dkk, 2008: 13) menyebutkan 
bahwa lingkungan fisik mencakup kondisi keamanan, cuaca, keadaan geografis, 
sanitasi atau kebersihan lingkungan, serta keadaan rumah yang meliputi ventilasi, 
cahaya, dan kepadatan hunian. Sedangkan faktor non fisik yang dapat 
mempengaruhi perkembangan anak meliputi faktor keluarga, pendidikan, dan 
masyarakat. 
Dari faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak di atas, dalam 
penelitian ini salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan anak 
berupa faktor non fisik yaitu pendidikan. Faktor dalam pendidikan pada penelitian 
ini yaitu sekolah di mana di dalamnya terdapat kegiatan pembelajaran. Agar 
kegiatan pembelajaran yang terjadi di sekolah sesuai dan dapat berpengaruh baik 
terhadap perkembangan anak, maka kegiatan pembelajaran harus disesuaikan 
dengan tahap perkembangan anak. Kegiatan pembelajaran harus menekankan 
pada operasional konkret, menekankan keaktifan siswa, serta membuat 
pembelajaran yang menyenangkan serta membuat siswa selalu ingin tahu. Jika 
semua hal tersebut dapat dilaksanakan, maka siswa akan lebih termotivasi dalam 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran dapat berjalan baik sehingga 
anak juga akan berkembang secara baik. 
E.    Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peniliti lakukan yaitu 
penelitian yang telah dilakukan oleh Heni Apri Kurniawati tahun 2011 dengan 
judul “Peningkatan Hasil Belajar IPS melalui Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Jigsaw pada Siswa Kelas IV SD Negeri Godean 2 Kramen Sidoagung Godean 
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Sleman Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut adalah adanya peningkatan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas IV SD Negeri Godean 2 Kramen 
Sidoagung Godean Sleman Yogyakarta. 
F.    Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini penelitiakan menguji suatu hipotesis yang memiliki 
variabel bebas yaitu keefektifan pembelajaran kooperatif-jigsaw dan variabel 
terikat yaitu hasil belajar IPS. Model pembelajaran kooperatif-Jigsaw adalah 
model dengan cara belajar kelompok dimana siswa mempunyai tanggung jawab 
untuk kelompoknya supaya materi yang telah didapatkan menyeluruh dan semua 
siswa aktif. Sedangkan hasil belajar IPS adalah hasil yang telah diperoleh setelah 
mendapatkan pembelajaran. 
Dengan pembelajaran kooperatif jigsaw, maka penguasaan materi ajar yang 
diberikan akan lebih mudah dipahami oleh siswa karena sebenarnya pebelajaran 
kooperatif ini memanfaatkan siswa untuk dapat aktif dan menguasai materi serta 
mengajarkannya kembali kepada teman-temannya, hal ini tidak hanya akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa akan tetapi juga akan meningkatkan kerjasama 
antar kelompok. Selain itu siswa biasanya akan lebih mengerti dengan bahasa 
yang dijelaskan oleh teman-temannya. 
Pelajaran IPS merupakan pelajaran yang dianggap sulit bagi anak, hal ini 
diperlihatkan dengan kurangnya respon anak terhadap mata pelajaran tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi nampak bahwa dalam pembelajaran IPS, siswa 
kurang dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. Hal ini guru masih 
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menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang dilibatkan aktif dalam 
pembelajaran. Guru cenderung hanya memberikan informasi-informasi kepada 
siswa hanya memperhatikan atau mendengarkan saja, akibatnya minat siswa 
dalam mengikuti pembelajaran IPS kurang daan mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan peneliti di lapangan, maka 
peneliti akan menggunakan jigsaw untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil 












Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
Pembelajaran IPS dengan kompetensi dasar “Menghargai perjuangan para 
tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan”, peneliti akan melakukan 
pembelajaran dalam 5 kali pertemuan. Dalam pembelajaran ini peneliti akan 
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apabila 75% dari jumlah siswa telah mencapai tujuan pembelajaran IPS yaitu 
mendapatkan nilai ≥74 . 
G.   Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian ini adalah adanya keefektifan pembelajaran kooperatif-
jigsaw terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas V semester II di SD Negeri 






















A. Desain Penelitian 
Penelitian merupakan suatu proses mencari sesuatu secara sistematik dalam 
waktu lama dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan-aturan yang berlaku 
untuk dapat menghasilkan suatu penelitian yang baik. Untuk menghasilkan 
penelitian yang baik, maka diperlukan desain penelitian untuk menunjang dan 
memberikan hasil penelitian yang sistematik. Desain penelitian merupakan dasar 
dalam melakukan penelitian. Desain penelitian memberikan prosedur untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah dalam 
penelitian. Oleh sebab itu, desain penelitian yang baik akan menghasilkan 
penelitian yang efektif dan efisien. Dalam desain penelitian diperlukan informasi 
seperti pendekatan penelitian yang digunakan, variabel penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, dan subjek penelitian. Informasi-informasi 
tersebut akan dijabarkan di bawah ini. 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2007 : 13) data penelitian pada pendekatan 
kuantitatif berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Angka-angka 
tersebut nantinya akan menjadi data yang akan diolah dan dianalisis peneliti. 
Alasan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena peneliti bermaksud 




2. Variabel Penelitian 
Variabel menurut Sanjaya (2013: 95) merupakan “segala faktor, kondisi, 
situasi, perlakuan (treatment) dan semua tindakan yang biasa dipakai untuk 
mempengaruhi hasil eksperimen”. Selanjutnya ditambahkan, dalam penelitian 
pendidikan karena untuk melihat pengaruh digunakan dua variabel, yaitu variabel 
bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel 
bebas adalah kondisi yang dapat dimanipulasi oleh peneliti dalam rangka untuk 
menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasi. Sedangkan 
variabel terikat adalah kondisi yang dapat berubah, muncul ataupun tidak muncul 
ketika peneliti mengintroduksi atau mengganti variabel bebas. Lambang variabel 
bebas biasanya “X” dan lambang variabel terikat biasanya “Y”. 
Berdasarkan pendapat diatas, pada penelitian ini variabel independen dan 
variabel dependen, yaitu: 
a. Variabel independen (variabel bebas) adalah keefektifan pembelajaran 
kooperatif- jigsaw 
b. Variabel dependen (variabel terikat) adalah hasil belajar IPS. 
3. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi 
eksperimen dengan pola nonequivalent control group design (pretest-postest yang 
tidak ekuivalen). Eksperimen itu sendiri adalah observasi di bawah kondisi buatan 
(artificial condition) di mana kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh si peneliti. 
Sedangkan penelitian eksperimental adalah penelitian yang dilakukan dengan 
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mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta adanya kontrol (Nazir, 
2005 : 63). 
Alasan peneliti memilih penelitian eksperimen karena suatu eksperimen 
dalam bidang pendidikan dimaksudkan untuk menilai pengaruh suatu tindakan 
terhadap tingkah laku atau menguji ada tidaknya pengaruh tindakan itu. Tindakan 
di dalam eksperimen disebut treatment yang artinya pemberian kondisi yang akan 
dinilai pengaruhnya. 
Dalam pelaksanaan penelitian eksperimen, kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sebaiknya diatur secara intensif sehingga keduavariabel 
mempunyai karakteristik yang sama atau mendekati sama. Yang membedakan 
dari kedua kelompok ialah bahwa grup eksperimen diberi treatment atau 
perlakuan tertentu, sedangkan grup kontrol diberikan treatment seperti keadaan 
biasanya. Dengan pertimbangan sulitnya pengontrolan terhadap semua variabel 
yang mempengaruhi variabel yang sedang diteliti maka peneliti memilih 
eksperimen kuasi. Dasar lain peneliti menggunakan desain eksperimen kuasi 
karena penelitian ini termasuk penelitian sosial. 
Adapun gambaran mengenai rancangan nonequivalent controlgroup design 
(Sugiyono, 2007:116) sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2. Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
Keterangan : 
   : Pengukuran kemampuan awal kelompok eksperimen 
O1 X O2 
O3  O4 
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   : Pengukuran kemampuan akhir kelompok eksperimen 
X   :  Pemberian perlakuan 
   : Pengukuran kemampuan awal kelompok kontrol 
   : Pengukuran kemampuan akhir kelompok control 
Untuk itu, dalam Hadi (2004 : 468-469) disebutkan (1) Pre eksperiment 
measurenment (pengukuran sebelum perlakuan), (2) Treatment (tindakan 
pelaksanaan eksperimen), dan (3) Post eksperiment measurenment (pengukuran 
sesudah eksperimen berlangsung). Adapun langkah-langkah penelitian tampak 




Gambar 3. Langkah-langkah penelitian. 
a. Tahapan Pertama, Pre Eksperiment Measurenment 
Sebelum melaksanakan tindakan, siswa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diberikan pretest, yaitu mengerjakan soal. Pretest ini perlu dilakukan 
untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa yang konvensional dan yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif- jigsaw ada perbedaan atau tidak. 
b. Tahap Kedua, Treatment 
Setelah kedua kelompok diberikan pretest dan telah dianggap sepadan, maka 
tahap selanjutnya adalah melakukan treatment. Treatmen di kelas eksperimen 
menggunakan model jigsaw, sedangkan dalam kelompok kontrol 
menggunakan cara pembelajaran seperti biasanya. Dalam penelitian ini, 
pretest 
Kelompok eksperimen belajar 
dengan menggunakan Jigsaw 





perlakuan dilakukan sebanyak 6 kali yaitu 3 kali pada kelompok eksperimen 
dan 3 kali pada kelompok kontrol. Masing-masing perlakuan dilaksanakan 
dalam waktu 2x35 menit. 
c. Tahap ketiga, Post Eksperiment Measurenment 
Langkah ketiga sekaligus langkah terakhir adalah memberikan soal posttest 
pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Bentuk soal 
posttest sama seperti yang dahulu diberikan pada pretest. Hasilnya berupa 
data kemampuan akhir siswa yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
yangditimbulkan akibat dari pemberian perlakuan. 
4. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas V A dan V B SD Negeri Sendangadi 1, 
Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman. Kelas V A sebagai kelas eksperimen 
dan kelas V B sebagai kelas kontrol. Jumlah murid kelas V A sebanyak 29 
siswa sedangkan kelas V B sebanyak 31 siswa. 
5. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sendangadi 1, Kecamatan Mlati, 
Kabupaten Sleman pada siswa kelas V A dan V B. Penelitian ini telah diawali 
observasi  pada bulan Januari 2017. Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan 
mulai dari  akhir April 2017 sampai dengan awal Mei 2017. 
B. Populasi Penelitian 
Menurut Arikunto (2006:130) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian 
sedangkan Zuriah (2007:116) mengemukakan bahwa populasi merupakan seluruh 
data yang menjadi perhatian peneliti. Jadi, populasi penelitian merupakan seluruh 
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subjek penelitian yang sedang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD Sendangadi 1 yang berjumlah 60 siswa dan dibagi dalam dua kelas 
yaitu kelas VA dan VB. Mengingat hal ini maka peneliti menggunakan kedua 
kelas tersebut sebagai subjek penelitian. Setelah diadakan pengundian maka kelas 
VB dengan jumlah siswa 31 anak terpilih menjadi kelompok kontrol, dan kelas 
VA dengan jumlah 29 anak menjadi kelompok eksperimen. Selanjutnya peneliti 
akan mempelajari karakteristik dari kedua kelompok. 
C. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Hasil Belajar IPS 
Hasil belajar IPS adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajarnya dalam pembelajaran IPS. Pengalaman 
belajar IPS siswa diwujudkan dalam nilai hasil belajar, merupakan titik tolak 
untuk mengetahui sejauhmana pemahaman siswa terhadap suatu materi IPS. 
Dalam penelitian ini, hasil belajar ditekankan pada hasil belajar kognitif. 
2. Keefektifan Pembelajaran Kooperatif-Jigsaw 
Jigsaw adalah pembelajaran yang diawali dengan pembentukan kelompok 
kecil 4-5 orang yang disebut kelompok asal secara heterogen. Setelah itu setiap 
anggota kelompok mendapatkan 1 topik pembahasan. Siswa membentuk 
kelompok baru yang memiliki topik sama (kelompok ahli). Siswa berdiskusi 
dalam kelompok ahli. Setelah itu siswa kembali ke kelompok asal untuk 
menjelaskan tentang topik yang didapatkan. Perwakilan dari kelompok ahli 
menjelaskan tentang topik tersebut di depan kelas. Keefektifan pembelajaran 
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kooperatif-jigsaw merupakan kegiatan pembelajaran jigsaw yang telah mencapai 
tujuan pembelajaran. 
D. Instrumen Penelitian  
Sebelum peneliti membuat instrumen penelitian, terlebih dahulu yang perlu 
disusun kisi-kisi umum yaitu sebuah tabel yang menunjukkan kaitan antara 
variabel yang diteliti dengan sumber data dari mana data akan diambil, metode, 
dan instrumen yang akan digunakan (Arikunto, 2006 : 151). 
Tabel 4. Kisi-kisi Hubungan Variabel, Sumber Data, metode, dan Instrumen 
Penelitian. 
No Variabel Penelitian Sumber Data Metode  Instrumen 
1 Kooperatf-Jigsaw  Aktivitas siwa Observasi  Lembar Observasi 
2 Hasil belajar Daftar nilai Tes  Soal Tes 
Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai metode dan instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan terhadap subjek yang diteliti. Observasi  
dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung oleh observer. Berdasarkan 
instrumen pengamatan yang digunakan, maka peneliti melakukan observasi 
langsung. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui  bahwa pembelajaran 
kooperatif-jigsaw di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas 
kontrol telah dilakukan oleh guru (peneliti). 
2. Tes 
Tes merupakan pengukuran kemampuan siswa, sejauh mana siswa paham 
terhadap materi yang diajarkan. Dalam hal ini tes yang digunakan oleh peneliti 
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adalah tes objektif dengan bentuk pilihan ganda, tes ini akan digunakan pada 
kelompok kontrol dan eksperimen. Tes tersebut akan dilaksanakan sebagai tes 
awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Bentuk tes pilihan ganda ini terdiri atas 4 
pilihan jawaban, apabila tes dijawab benar mendapat skor nilai 1, sedangkan 
apabila dijawab salah mendapat skor nilai 0. Dari skor diperoleh kemudian 
dijumlahkan sehingga menjadi hasil skor. Soal yang telah dibuat adalah 40 butir 
yang nantinya akan diuji validitas dan reliabilitasnya. Setelah diuji, lalu soal bisa 
digunakan dalam penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 
melakukan pengamatan (observasi) dan tes.  
1. Observasi dengan Menggunakan Lembar Pengamatan 
Observasi dilakukan untuk mengetahui bahwa langkah-langkah jigsaw telah 
dilakukan oleh peneliti pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional 
pada kelas kontrol. Berikut ini adalah kisi-kisi lembar pengamatan yang dibuat 
oleh peneliti: 
Tabel 5. Kisi-kisi Observasi Kegiatan Guru di Kelas Eksperimen 
No Aspek Kegiatan Guru Ya Tidak 





Guru memberikan penjelasan materi yang 
sedang dipelajari kepada siswa. 
  
2. Guru meminta siswa membentuk kelompok. 
(kelompok asal) 
  
3. Guru membagikan pertanyaan kepada setiap 
kelompok. 
  
4. Guru meminta siswa membentuk kelompok 




pertanyaan yang diperoleh. 
5. Guru membimbing siswa melakukan 
kegiatan diskusi dalam kelompok ahli. 
  
6. Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
perwakilan untuk mempresentasikan hasil 
diskusi pada kelompok ahli. 
  
7. Guru meminta siswa kembali ke kelompok 
asal. 
  
8. Guru meminta masing-masing siswa 
menjelaskan materi yang diperolehnya dari 
kelompok ahli ke kelompok asal. 
  
9. Guru meminta perwakilan dari kelompok 
ahli untuk mempresentasikan hasil diskusi 
  
10. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi 
pelajaran yang sudah dipelajari pada hari itu. 
  
Tabel 6. Kisi-Kisi Observasi Kegiatan Siswa di Kelas Eksperimen 
No Aspek Kegiatan Siswa Ya  Tidak  





Siswa mendengarkan guru saat guru 
menjelaskan materi pelajaran. 
  
2. Siswa membentuk kelompok asal.   
3. Setiap siswa mendapatkan pertanyaan yang 
berbeda dalam kelompok asal. 
  
4. Siswa membentuk kelompok ahli sesuai 
dengan pertanyaan yang didapatkan. 
  
5. Siswa melakukan diskusi pada kelompok ahli.   
6. Siswa berpartisipasi saat melakukan diskusi 
pada kelompok ahli. 
  
7. Siswa dari kelompok ahli kembali ke 
kelompok asal masing-masing 
  
8. Siswa dari tiap-tiap kelompok ahli 
menjelaskan materi yang telah mereka 
peroleh kepada teman pada kelompok asal 
  
9. Setiap kelompok ahli mempresentasikan hasil 
kerja kelompok 
  
10. Siswa bertanya kepada guru mengenai materi 
yang belum dipahami. 
  






Tabel 7. Kisi-kisi Observasi Kegiatan Guru di Kelas Kontrol 
No Aspek Kegiatan Guru Ya  Tidak  







Guru memberikan penjelasan materi yang 
sedang dipelajari kepada siswa. 
  
2. Guru memberikan pertanyaan terkait materi 
yang sedang dipelajari kepada siswa. 
  
3. Guru meminta siswa membentuk kelompok 
diskusi. 
  
4. Guru meminta sisa melakukan kegiatan 
diskusi. 
  
5. Guru membimbing siswa melakukan kegiatan 
diskusi. 
  
6. Guru meminta siswa mengerjakan soal yang 
diberikan guru. 
  
7. Guru mengajak siswa melakukan pembahasan 
soal yang sudah dikerjakan siswa. 
  
8. Guru mengajak siswa menyimpulkan materi 
pelajaran yang sudah dipelajari pada hari itu. 
  
Tabel 8. Kisi-Kisi Observasi Siswa di Kelas Kontrol 
No Aspek Kegiatan Siswa Ya   Tidak  








Siswa mendengarkan guru saat guru 
menjelaskan materi pelajaran. 
  
2. Siswa mencatat materi yang disampaikan oleh 
guru. 
  
3. Siswa menunjukkan keinginan untuk 
menjawab pertanyaan yang diajukan guru. 
  
4. Siswa membentuk kelompok diskusi sesuai 
yang diperintahan guru. 
  
5. Siswa berpartisipasi saat melakukan diskusi 
kelompok. 
  
6. Siswa bertanya kepada guru mengenai materi 
yang belum dipahami. 
  
7. Siswa bertanya kepada teman saat belum 
memahami materi. 
  
8. Siswa mengerjakan sendiri soal yang 
diberikan guru. 
  
9. Siswa turut serta membahas soal yang telah 
dikerjakan. 
  





Berdasarkan 4 kisi-kisi observasi terhadap kegiatan guru dan siswa di kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, maka observasi dilakukan dengan memberikan 
tanda centang (√) padaYa jika kegiatan dilakukan dan Tidak jika kegiatan tidak 
dilakukan. Tujuan observasi ini adalah untuk membuktikan bahwa kegiatan di 
kelas kontrol dan eksperimen telah dilakukan sebagaimana mestinya. 
2. Tes dengan Menggunakan Tes Objektif 
Soal tes yang akan diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sama yaitu tes objektif berupa pilihan ganda sebanyak 40 soal yang nantinya akan 
divalidasi dan dicari reliabilitasnya. Setelah itu soal yang telah divalidasi dan 
dicari reliabilitasnya digunakan dalam pretest dan posttest kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. 
Kisi-kisi soal pilihan ganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
Tabel 9. Kisi-kisi Soal Pilihan Ganda 














a. Pertempuran 10 
November 1945 di 
Surabaya 
b. Pertempuran Ambarawa 
c. Perundingan Roem-
Royen 
d. Konferensi Meja 
Bundar 
e. Pengakuan Kedaulatan 
 
1, 2, 3, 24 
 
 
4, 5, 6, 30 
20, 26 
 
19, 25, 31 
 











  Menyebutkan  
a. Pertempuran Medan 
Area 
b. Peristiwa Bandung 
Lautan Api 
c. Agresi Militer Belanda I 
d. Perundingan Linggajati 
e. Perundingan Renville 
f. Agresi Militer Belanda 
 
7, 35, 39 
 
8, 9, 40 
 
13 , 14 
10, 15  
16,  37 





















  Memberikan contoh 
tindakan menghargai 
perjuangan para tokoh 
dalam mempertahankan 
kemerdekaan 
22, 27, 28, 
36 
4 
Jumlah     40 
 
Arikunto (2012: 56) mengatakan bahwa taksonomi Bloom ranah kognitif 
ada 6 aspek yaitu ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti membuat kisi-kisi soal pilihan ganda sebagai 
berikut: 
Tabel 10. Kisi-kisi soal pilihan ganda berdasarkan taksonomi bloom 
No. Ranah 
Kognitif 
Nomor soal Jumlah  
1. Ingatan 
(pengetahuan) 
1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 17, 18, 19, 
20, 21, 24, 26, 29, 30, 31, 39, 40 
24 
2. Pemahaman  4, 15,16, 25, 34 5 
3. Aplikasi 
(penerapan) 
22, 27 2 
4. Analisis 13, 23, 33, 35, 37, 38 6 
5. Sintesis  32 1 
6. Evaluasi  28, 36 2 
Jumlah  40 
 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang baik menurut Arikunto (2006 : 168) harus memenuhi dua 
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Adapun untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas sebuah instrumen dilakukan dengan cara menguji cobakan 
instrumen tersebut. Hal ini dilaksanakan dengan tujuan instrumen tersebut telah 
valid dan reliabel. 
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1. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen harus menggambarkan data yang sesuai dengan keadaan 
sesungguhnya. Sugiyono (2007: 363) mendefinisikan validitas sebagai derajad 
ketetapan antara data yang terjadi pada obyek peneliti  dengan daya yang dapat 
dilaporkan oleh peneliti. Menurut Arikunto (2006 : 219) validitas adalah keadaan 
yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu mengukur 
apa yang akan diukur. Sedangkan menurut Sugiyono (2007 : 173) valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur.Jadi, validitas berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara 
tepat sesuatu yang  ingin diukur. 
Uji validitas tes hasil belajar kognitif yang digunakan adalah validitas isi. 
Validitas isi dilakukan dengan cara membandingkan antara isi instrumen dengan 
materi pelajaran yang telah diajarkan. Validitas isi dilakukan dengan cara expert 
judgment (pendapat ahli), yaitu dosen ahli Safitri Yosita Ratri, S.PD., M.Pd., 
M.Ed. untuk mengetahui kesesuaian butir soal dengan kisi-kisi. Setelah instrumen 
dibuat, maka instrumen tersebut diujicobakan kepada siswa kelas V SD Negeri 
Kadisono 1 yang memiliki karakteristik relatif sama dengan SD Negeri 
Sendangadi 1. 
Di samping menyusun instrumen berdasarkan standar isi KTSP 2006, 
instrumen penelitian yang berupa soal tes berbentuk pilihan ganda juga 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yang ahli pada bidang IPS dan 
diujicobakan di SDN Kadisono 1. Pengukuran validitas tes digunakan rumus 
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koefisien korelasi point biraseral, dimana angka indeks korelasi yang diberi 
lambang      dapat diperoleh dengan menggunakan rumus: 
 
     
     






    = Koefisien korelasi point bilaseral yang melambangkan kekuatan korelasi 
antara variabel I dengan variabel II, yang dalam hal ini dianggap sebagai 
Koefisien Validitas Item. 
  = skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee, yang untuk butir item yang 
bersangkutan telah dijawab dengan betul. 
  = skor rata-rata dari skor total 
   = deviasi standar dari skor total 
p = poporsi testee yang menjawab betul terhadap butir item yang sedang diuji 
validitas itemnya 
q = poporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item yang sedang diuji 
validitas itemnya 
(Sudijono, 2005: 185) 
Setelah melakukan perhitungan maka akan diperoleh      yang selanjutnya 
harus dikonsultasikan dengan        untuk memutuskan instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian valid atau tidak. Dalam penelitian ini, untuk uji 
validitas menggunakan korelasi point biserial karena melihat skor item butir soal 
dengan skor total dari butir soal. Apabila telah diperoleh harga      , selanjutnya 
dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan taraf signifikansi 5% untuk 
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mengetahui yang valid dan tidak valid. Butir soal yang dinyatakan valid apabila 
               (r hitung > r tabel).  
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabel berarti data yang digunakan dapat dipercaya. Menurut Arikunto 
(2006 : 178) reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang 
reliabel akan menghasilkan data-data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya 
memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, 
hasilnya tetap akan sama. 
Menghitung reabilitas peneliti menggunakan rumus K-R 20 merupakan 
singkatan dari dua nama penemunya yaitu Kuder dan Richaderson. Adapun rumus 
K-R 20 adalah sebagai berikut: 
     (
 
   
)(
 가 




    = koefisien reabilitas tes 
n    = jumah item dalam ujian 
1    = bilangan konstan 
  
 = varian total 
  = proporsi respon yang benar 
  = proporsi respon yang salah = 1-p 
(Sudijono, 2005: 252-253) 
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Jika koefisien reabilitas  tes (     ) lebih besar dari        dengan taraf 
signifikansi 5 %, maka butir tersebut dinyatakan reliabel dan sebaliknya jika 
   lebih kecil dari       dengan taraf signifikansi 5 % maka soal tersebut 
dinyatakan tidak reliabel. Langkah selanjutnya adalah menafsirkan perolehan 
angka koefisien reliabilitas dengan berpedoman pada penggolongan Arikunto 
dengan menggunakan interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh, atau 
nilai r. Interpretasi tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 11. Interpretasi nilai r 
Besarnya Nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 





Sangat rendah (tak berkorelasi) 
Sumber: Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Penerbit Rineka Cipta 2006 hal 276 
Apabila diperoleh angka negatif, berarti korelasinya negatif. Ini 
menunjukkan adanya kebalikan urutan. Indeks korelasi tidak pernah lebih dari 
1,00 (Arikunto, 2006: 276). Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan 
komputer, maka hasil reliabilitas butir dari variabel hasil belajar didapat koefisien 
reabilitas tes (       ) sebesar 0,435 sedangkan        adalah 0,367. Karena 
                maka dapat dikatakan soal tes yang telah dibuat dinyatakan 





G. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh, kemudian dilakukan teknik analisi data.Seperti yang 
dinyatakan oleh Sugiyono (2007 : 207) bahwa, analisis data adalah kegiatan 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Data 
dalam penelitian ini diperoleh data dari mulai observasi langsung pada obyek 
penelitian untuk mengungkapkan sejauh mana peningkatan pemahaman siswa. 
Observasi langsung dilaksanakan pada kondisi awal pembelajaran di dalam kelas 
dan pada saat diberikan perlakuan. Tujuan analisis dalam penelitian ini adalah 
untuk memperoleh data kepastian apakah pembelajararan kooperatif-jigsaw 
efektif terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri Sendangadi 1. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitatif. Pada akhir pembelajaran, dilakukan penilaian terhadap hasil tes yang 
dicapai oleh peserta didik. Seperti yang dinyatakan oleh Sugiyono (2007 : 207), 
bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Dalam penelitian ini, setelah data dari nilai tes awal (pre-
test) dari kelas eksperimen dan kelas kontrol telah terkumpul, maka langkah awal 
adalah data hasil belajar kedua kelas ditabulasikan pada tabel. Kemudian langkah 
selanjutnya adalah membandingkan nilai rata-rata (mean) yang dimiliki oleh kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Winarsunu (2006 : 29) mean adalah angka 
55 
 
yang diperoleh dengan membagi jumlah nilai (X) dengan jumlah individu atau 
jumlah responden (N). Sedangkan menurut Sugiyono (2007:42) mean merupakan 
teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok 
tersebut. Menurut Winarsunu (2006:31) adapun rumus yang digunakana dalah 
sebagai berikut: 
𝑿 = Σ𝒇𝑿 
𝑵 
Keterangan : 
X  = mean (nilai rata-rata) 
ΣfX  = jumlah skor seluruh responden 
N  = jumlah responden 
Apabila mean tes akhir kelas eksperimen (Xe) lebih besar dari kelaskontrol 
(Xk) , maka terdapat pengaruh positif variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Namun apabila mean dari kelas eksperimen (Xe) sama dengan ataulebih kecil dari 
mean kelas kontrol (Xk) maka tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Maka dapat disimpulkan bahwa apabila : 
1. Xe > Xk , maka ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
2. Xe ≤ Xk , maka tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif. Teknik analisis deskriptif dalam penelitian ini dengan mencari mean, 
median, modus, nilai maksimal, nilai minimal dan standar deviasi. Pertama kali 
teknik analisis data yaitu menganalisis pretest kelompok kontrol dan pretest 
kelompok eksperimen lalu membandingkan keduanya. Setelah itu menganalisis 
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posttest kelompok kontrol dan posttest kelompok eksperimen lalu 
membandingkanya. Terakhir menganalisis persentase keefektifan pembelajaran 
kooperatif jigsaw. Jika persentase siswa yang mendapat nilai sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yaitu sebesar  ≥74 sebanyak 75% atau lebih dari seluruh jumlah 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Pada pelaksanaan penelitian, jumlah waktu proses belajar mengajar yang 
diberikan kepada kelompok eksperimen maupun kontrol adalah sama yaitu 5 kali 
pertemuan atau 8 jam pelajaran. Materi yang diajarkan pada kedua kelompok ini 
juga sama yaitu tentang perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Saat proses 
belajar mengajar, kelompok eksperimen dan kontrol diajar oleh guru yang sama 
dan juga rata-rata hasil ujian tengah semester gasal dan juga ujian akhir semester 
gasal tahun ajaran 2016/2017 mata pelajaran IPS yang setara. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki 
kesamaan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sendangadi 1 yang terdiri dari 
kelas VA dan VB. Kelas VA terdiri dari 29 siswa dan kelas VB terdiri dari 31 
siswa. Rincian siswa dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 12. Daftar Siswa Kelas V SD Negeri Sendangadi 1 
No. Kelas  Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Kelas VA (eksperimen) 12 17 29 
2. Kelas VB (kontrol) 17 14 31 
Jumlah  60 
Sumber: Daftar Siswa Kelas V SD Negeri Sendangadi 1 
Pada penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Penentuan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dengan melakukan pengundian dikarenakan kemampuan siswa setara. 
Berdasarkan hasil pengundian, kelas VA menjadi kelompok eksperimen dan kelas 
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VB menjadi kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen dalam pembelajaran 
IPS menggunakan pembelajaran kooperatif Jigsaw, sedangkan pada kelompok 
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran  konvensional 
yaitu guru berceramah menerangkan kepada siswa kemudian siswa mencatat 
materi yang diterangkan dan sedang dibahas oleh guru serta sesekali guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa terkait materi. Sebelum proses 
belajar mengajar dimulai, terlebih dahulu peneliti memberikan soal pretest kepada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal yang dimiliki siswa pada masing-masing kelompok. Setelah 
proses belajar mengajar dengan treatment yang berbeda dalam setiap kelompok, 
kedua kelompok tersebut memperoleh soal posttest yang sama dengan tujuan 
untuk mengetahui hasil belajar masing-masing kelompok setelah diberi perlakuan. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian diperoleh dari beberapa data. Data-data tersebut meliputi 
data hasil belajar pretest dan posttest siswa kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol. Data-data tersebut terdiri dari subjek penelitian kelas 
eksperimen yaitu sebanyak 29 siswa dan kelas kontrol yaitu sebanyak 31 siswa. 
Masing-masing data subjek adalah sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian Pre-Test 
Data hasil penelitian pretest merupakan data yang diperoleh dari hasil 
pretest kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pretest yang diberikan merupakan 
soal tes pilihan ganda yang telah diuji instrumennya. Data pretest kelas kontrol 
dan kelas eksperimen akan dijabarkan di bawah ini: 
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a. Data Pre-Test Siswa Kelas Kontrol 
Penelitian yang dilakukan pada kelas kontrol sebelum pemberian treatment 
yaitu dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa, hasil 
kemampuan awal siswa yang diperoleh dari pre test digunakan untuk 
membandingan apakah pemberian sebelum treatment dan sesudah pemberian 
treatment berpengaruh terhadap hasil belajar IPS. 
Data hasil penelitian dideskripsikan berdasarkan butir soal tes yang 
diberikan sebanyak 32 butir (seluruh butir soal digunakan setelah melalui tahap 
uji validitas dan reabilitas instrumen). Berdasarkan data yang diperoleh jumlah 
skor pretest sebanyak 531 dengan jumlah nilai 1659,4. Data penelitian dianalisis 
dengan skor tertinggi sebesar 78,12, skor terendah sebesar 40,63, mean sebesar 
53,53, median sebesar 50, modus sebesar 46,88, dan standar deviasi 13,26. Data 
ini menunjukkan kemampuan awal hasil belajar siswa masih belum sesuai dengan 
apa yang diharapkan (tergolong rendah) karena rata-rata siswa hanya sebesar 
53,53 sedangkan nilai maksimal adalah 100. 
Distribusi frekuensi pretest siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Pre-Test Siswa Kelas Kontrol 





<54 19 61,29 % 19 61,29 % 
54-63 6 19,35 % 25 80,64 % 
64-73 3 9,68 % 28 90,32 % 
74-83 3 9,68 % 31 100 % 
>83 0 0 % 31 100 % 
Total 31 100% 31 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah 
60 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi hasil belajar siswa pretest kelas kontrol, 
dapat digambarkan dalam bentuk histogram berikut: 
 
Gambar 4. Histogram Hasil Belajar Pre-Test Kelas Kontrol 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 
kelas kontrol dengan skor (<54) sebanyak 19 siswa, pada skor (54-63) sebanyak 6 
siswa, pada skor (64-73) sebanyak 3 siswa, pada skor (74-83) sebanyak 3 siswa, 
dan pada skor (>83) sebanyak 0 siswa. 
b. Data Pre-Test Siswa Kelas Eksperimen 
Penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen sebelum pemberian 
tratment yaitu yang pertama dilakukan adalah pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa, hasil kemampuan awal siswa yang diperoleh melalui 
pretest digunakan untuk membandingkan apakah pemberian sebelum treatment 
dan sudah pemberian treatment berpengaruh terhadap hasil belajar IPS. 
Data hasil penelitian dideskripsikan berdasarkan butir soal tes yang 
diberikan yaitu sebanyak 32 butir (seluruh butir soal digunakan setelah melalui 
tahap uji validitas dan reabilitas instrumen). Jumlah skor diperoleh dari pretest 















tertinggi sebesar 81,25, skor terendah sebesar 31,25, mean sebesar 53,56, median 
sebesar 50, modus sebesar 50, dan standar deviasi 10,24. Data ini menunjukkan 
kemampuan awal hasil belajar siswa masih belum sesuai dengan apa yang 
diharapkan (tergolong rendah) karena rata-rata siswa hanya sebesar 53,56 
sedangkan nilai maksimal 100. 
Distribusi frekuensi pretest siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Pre-Test Siswa Kelas Eksperimen 





<54 16 55,17 % 16 55,17 % 
54-63 9 31,03 % 25 86,2 % 
64-73 2 6,90 % 27 93,1 % 
74-83 2 6,90 % 29 100 % 
>83 0 0 % 29 100 % 
Total 29 100% 29 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan distribusi frekuensi hasil belajar siswa pretest kelas 
eksperimen, dapat digambarkan dalam bentuk histogram berikut: 
 















Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dengan skor (<54) sebanyak 16 siswa, pada skor (54-63) 
sebanyak 9 siswa, pada skor (64-73) sebanyak 2 siswa, pada skor (74-83) 
sebanyak 2 siswa, dan pada skor (>83) sebanyak 0 siswa. 
Hasil pretest antara kedua kelompok menunjukkan tidak ada perbedaan 
hasil belajar yang signifikan karena antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol masing-masing memiliki rata-rata 53,56 dan 53,53 sehingga dapat 
diketahui bahwa kemampuan atau tingkat pemahaman antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sama. 
Adapun rangkuman hasil pretest kedua kelompok tersebut dapat 
digambarkan dengan diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Rangkuman Hasil Pre-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Data pretest dari kedua kelompok tersebut menunjukkan tidak adanya 
perbedaan yang signifikan baik dilihat dari skor terendah, skor tertinggi, mean, 


















2. Deskripsi Data Hasil Penelitian Post-Test 
Data hasil penelitian posttest merupakan data yang diperoleh dari hasil 
posttest kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Data tersebut akan dijabarkan di 
bawah ini: 
a. Data Post-Test Siswa Kelas Kontrol 
Pembelajaran pada kelas kontrol yaitu pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. Mata pelajaran yang diberikan yaitu mata pelajaran 
IPS dengan materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan yang diajarkan 
sama dengan materi yang diberikan di kelas eksperimen, tetapi di kelas kontrol 
tidak menggunakan pembelajaran kooperatif-Jigsaw yang digunakan di kelas 
eksperimen. Pada pembelajaran tersebut siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Kemudian siswa 
mencatat materi yang dijelaskan guru. 
Pada saat pembelajaran dengan pembelajaran konvensional, siswa kurang 
antusias karena siswa menerima pelajaran tersebut dengan metode yang sama saat 
pembelajaran sebelum-sebelumnya. Sehingga saat tes pada akhir pertemuan nilai 
pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Berikut data hasil belajar dari kelompok kontrol. 
Data hasil belajar siswa kelas kontrol dideskripsikan berdasarkan soal tes 
sebanyak 32 butir. Berdasarkan data yang diperoleh skor posttest sebanyak 635 
dengan jumlah nilai 1984,4. Data hasil penelitian dianalisis dengan skor tertinggi 
sebesar 87,5, skor terendah sebesar 46,88, mean sebesar 64,01, median sebesar 
62,5, modus sebesar 50, dan standar deviasi 11,74. Data ini menunjukkan hasil 
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belajar siswa mengalami peningkatan karena baik skor siswa, rata-rata, dan modus 
post test ini meningkat dari pretest sebelumnya. Distribusi frekuensi hasil belajar 
siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Post-Test Siswa Kelas Kontrol 





<54 10 32,26 % 10 32,26 % 
54-63 6 19,35 % 16 51,61 % 
64-73 6 19,35 % 22 70,96 % 
74-83 8 25,81 % 30 96,77 % 
>83 1 3,23 % 31 100 % 
Total 31 100 % 31 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan distribusi frekuensi hasil belajar siswa posttest kelas kontrol, 
dapat digambarkan dalam bentuk histogram berikut: 
 
Gambar 7. Histogram Hasil Belajar Post-Test Kelas Kontrol 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 
kelas kontrol dengan skor (<54) sebanyak 10 siswa, pada skor (54-63) sebanyak 6 
siswa, pada skor (64-73) sebanyak 6 siswa, pada skor (74-83) sebanyak 8 siswa, 












b. Data Post-Test Siswa Kelas Eksperimen 
Pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan Jigsaw. Mata pelajaran yang diberikan yaitu mata pelajaran IPS 
dengan materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan yang diajarkan sama 
dengan materi yang diberikan di kelas kontrol, tetapi apabila di kelas kontrol tidak 
menggunakan Jigsaw seperti di kelas eksperimen. Pembelajaran kooperatif-
Jigsaw diberikan dalam pembelajaran agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar 
khususnya pada mata pelajaran IPS. Pada pembelajaran tersebut siswa berdiskusi 
bersama dengan kelompoknya baik kelompok asal maupun kelompok ahli. 
Namun, sebelum siswa berdiskusi dengan kelompok ahli, siswa membaca dan 
mencari informasi terkait klu yang didapatkan di kelompok asal. Setelah mereka 
berdiskusi di kelompok ahli mereka akan kembali ke kelompok asal untuk 
menceritakan hasil diskusinya di kelompok ahli ke kelompok asal, sehingga 
mereka harus menguasai materi tersebut. Seluruh siswa menceritakan hasil 
diskusinya dari kelompok ahli sehingga seluruh materi yang dipelajari 
tersampaikan. Disini terjadi komunikasi yang interaktif antar siswa. 
Pada saat pembelajaran dengan pembelajaran kooperatif-Jigsaw, siswa lebih 
antusias dalam belajar. Hal ini disebabkan karena siswa merasa lebih senang 
berdiskusi dengan teman. Siswa dapat bekerjasama saling membantu untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan penggunaan pembelajaran ini siswa 
juga dapat bertukar pengalaman terhadap materi yang diperoleh.  
Data hasil belajar siswa kelas eksperimen dideskripsikan berdasarkan soal 
tes sebanyak 32 butir. Jumlah skor yang diperoleh dari post test sebanyak 684 
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dengan jumlah nilai 2137,5. Data hasil penelitian dianalisis dengan skor tertinggi 
sebesar 93,75, skor terendah sebesar 46,88, mean sebesar 72,41, median sebesar 
75, modus sebesar 75, dan standar deviasi 10,89. Data ini menunjukkan hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan karena baik skor siswa, rata-rata, dan modus 
posttest ini meningkat dari pretest sebelumnya. 
Distribusi frekuensi hasil belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Post-Test Siswa Kelas Eksperimen 





<54 3 10,34 % 3 10,34 % 
54-63 2 6,90 % 5 17,24 % 
64-73 1 3,45 % 6 20,69 % 
74-83 20 68,96 % 26 89,66 % 
>83 3 10,34 % 29 100 % 
Total 29 100 % 29 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan distribusi frekuensi hasil belajar siswa posttest kelas 
eksperimen, dapat digambarkan dalam bentuk histogram berikut: 
 












Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dengan skor (<54) sebanyak 3 siswa, pada skor (54-63) 
sebanyak 2 siswa, pada skor (64-73) sebanyak 1 siswa, pada skor (74-83) 
sebanyak 20 siswa, dan pada skor (>83) sebanyak 3 siswa. 
Adapun rangkuman hasil posttest kedua kelompok tersebut dapat 
digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Rangkuman Hasil Post-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Data posttest dari kedua kelompok tersebut menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan baik dilihat dari skor terendah, skor tertinggi, mean, median, dan 
modus. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh pembelajaran kooperatif-Jigsaw 
terhadap hasil belajar siswa kelompok eksperimen. 
3. Deskripsi Proses Pembelajaran (Observasi) 
Observasi dilakukan untuk mengamati pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Pengamatan pembelajaran di kelas eksperimen maupun kelas kontrol 


















a. Deskripsi pembelajaran kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif-Jigsaw 
Pada kelas eksperimen ini dilakukan pengamatan penelitian mengenai 
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif-Jigsaw. Pengamatan 
yang dilakukan dalam pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan dalam penelitian 
eksperimen. 
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti bahwa pada pertemuan I 
siswa dibentuk menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa (kelompok asal). 
Masing-masing kelompok mendapatkan 5 topik yang akan dibagikan ke masing-
masing anggota. Lalu setiap siswamembaca topik yang mereka dapatkan, setelah 
itu mereka berkumpul dengan siswa yang memiliki topik yang sama (kelompok 
ahli). Di dalam kelompok ahli siswa berdiskusi mengenai topik yang sama. 
Setelah selesai berdiskusi di kelompok ahli siswa kembali ke kelompok asalnya 
dan menceritakan hasil diskusinya. Setelah itu perwakilan dari kelompok ahli 
mempresentasikan hasil diskusi dan guru menjelaskan materi tersebut.  
Pertemuan 2 siswa berhitung 1-6 lalu mereka berkumpul dengan nomor 
yang sama dan membentuk kelompok (kelompok asal). Guru membagikan 5 topik 
ke setiap kelompok dalam bentuk lotre. Lalu mereka memilih lotre tersebut, 
setelah mendapatkan topik mereka membaca materi sesuai topik tersebut. Siswa 
berkumpul membentuk kelompok sesuai dengan topik yang sama (kelompok 
ahli). Dalam kelompok ahli siswa berdiskusi  saling bertukar pikiran untuk 
menyamakan persepsi terhadap topik tersebut. Setelah itu siswa kembali ke 
kelompok asal dan menceritakan hasil diskusinya di kelompok ahli. Seluruh 
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anggota di kelompok asal menceritakan hasil diskusinya di kelompok ahli. 
Perwakilan dari kelompok ahli maju dan mempresentasikan hasil diskusi, guru 
meluruskan dan menjelaskan materi serta sesekali menanyakan beberapa 
pertanyaan yang terkait dengan materi tersebut. 
Pada pertemuan ketiga membahas tentang KMB, Resolusi Dewan 
Keamanan PBB, peran para tokoh dalam perjuangannya mempertahankan 
kemerdekaan, serta contoh tindakan menghargai jasa para tokoh. Siswa 
membentuk kelompok (kelompok asal). Guru membagikan 5 lotre ke setiap 
kelompok. Siswa yang mendapatkan topik sama berkumpul membentuk 
kelompok (kelompok ahli). Siswa berdiskusi di dalam kelompok ahli dan 
menyamakan persepsi. Setelah selesai berdiskusi siswa kembali ke kelompok asal 
dan menceritakan hasil diskusinya. Perwakilan dari kelompok ahli 
mempresentasikan hasil diskusi, guru meluruskan dan menjelaskan materi. Guru 
melakukan tanya jawab berdasarkan materi yang telah diajarkan. 
Pada pembelajaran kooperatif-jigsaw siswa selain diberikan kesempatan 
untuk berdiskusi pada kelompok yang memiliki topik yang sama, siswa secara 
mandiri juga dapat menceritakan kepada siswa lain di kelompok asal hasil 
diskusinya di kelompok ahli. Siswa juga merasa senang karena bisa berinteraksi 
secara aktif dengan teman-temannya di kedua kelompok. Hal ini dapat 
meningkatkan kerjasama siswa dan keberanian siswa dalam menjelaskan materi 
kepada teman-temannya. Sesuai dengan deskripsi data hasil penelitian di atas, 
bahwa ada pengaruh yang positif hasil belajar IPS dengan penggunaan 
pembelajaran kooperatif-Jigsaw yang signiikan dibandingkan dengan kelompok 
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kontrol.  Siswa dalam kelas eksperimen antusias dalam mengikuti pembelajaran 
dengan kooperatif jigsaw. Selain mereka dapat berinteraksi dengan teman-
temannya, mereka juga dapat memahami materi lebih mudah. 
b. Deskripsi pembelajaran kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional 
Adapun untuk kelas kontrol dilakukan pengamatan mengenai pembelajaran 
menggunakan pembelajaran konvensional yang tentunya berbeda dengan kelas 
eksperimen yang menggunakan pembelajaran dengan jigsaw. Kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok eksperimen maupun kontrol 
sama yaitu 3 kali pertemuan untuk pembelajaran dan 2 kali untuk tes (pretest dan 
posttest). Tes dilakukan untuk mengukur kemampuan yang dimiliki siswa 
sebelum dan sesudah perlakuan. 
Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti bahwa pada pertemuan I, II, dan 
III siswa menerima materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan dari guru 
kemudian siswa disuruh mencatat materi penting yang disampaikan guru. Guru 
beberapa kali juga melakukan tanya jawab. Siswa menunjukkan partisipasi yang 
biasa seperti pada pembelajaran sebelumnya. Tidak terdapat perubahan sikap yang 
terlihat karena siswa sudah mengalami pembelajaran seperti ini pada pertemuan-
pertemuan sebelumnya. Siswa diberikan soal latihan yang nantinya akan dikoreksi 
bersama-sama. Lalu guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran. Dalam kegiatan 
pembelajaran yang seperti ini siswa kurang antusias mengikutinya. Siswa kurang 
berperan aktif di dalam pembelajaran. 
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C. Persentase Keefektifan Pembelajaran Kooperatif-Jigsaw terhadap Hasil 
Belajar IPS 
Pada penjelasan diatas hasil posttest kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol mengalami peningkatan. Berikut data hasil post test kelompok 
kontrol : 
Tabel 17. Persentase Posttest Kelompok Kontrol 





<54 10 32,26 % 10 32,26 % 
54-63 6 19,35 % 16 51,61 % 
64-73 6 19,35 % 22 70,96 % 
74-83 8 25,81 % 30 96,77 % 
>83 1 3,23 % 31 100 % 
Total 31 100 % 31 100 % 
Sumber: Data primer yangdiolah 
Sedangkan data hasil posttest kelompok eksperimen sebagai berikut: 
Tabel 18. Persentase Post-Test Kelompok Eksperimen 





<54 3 10,34 % 3 10,34 % 
54-63 2 6,90 % 5 17,24 % 
64-73 1 3,45 % 6 20,69 % 
74-83 20 68,97 % 26 89,66 % 
>83 3 10,34 % 29 100 % 
Total 29 100 % 29 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah 
Pembelajaran dikatakan efektif apabila 75% dari jumlah siswa mendapatkan 
nilai sama dengan atau lebih dari nilai ketuntasan. Jadi apabila pada kelas kontrol 
atau kelas eksperimen, jika 75 % dari jumlah siswa memperoleh nilai ≥74 maka 
pembelajaran dapat dikatakan efektif.  Berdasarkan tabel 17 persentase siswa yang 
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memperoleh nilai ≥74 adalah 29,04 % yaitu 9 siswa. Maka bisa dikatakan apabila 
pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol belum efektif. Sedangkan pada 
tabel 18 persentase siswa yang memperoleh nilai ≥74 adalah 79,31 % yaitu 23 
siswa. Maka bisa dikatakan apabila pembelajaran yang dilakukan di kelas 
eksperimen sudah efektif. Dengan begitu dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif Jigsaw efektif digunakan dalam pembelajaran IPS. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari analisis data awal diperoleh rata-rata nilai pre test kelas eksperimen 
sebesar 53,556 dan rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebesar 53,528. Selisih 
rata-rata nilai hasil pretest kedua kelas tersebut yaitu 0,028. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa kedua kelas yaitukelas eksperimen dan kelas kontrol 
berangkat dari keadaan yang sama atau homogen. Kemudian keduakelas diberi 
perlakuan yang berbeda, yaitu kelas eksperimen diberi perlakuan dengan 
penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelas kontrol diberi 
perlakuan dengan metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab. 
Pembelajaran kelas eksperimen diterapkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw. Keunggulan model pembelajaran kooperatif jigsaw ini 
adalah optimalnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan memudahkan 
siswa melakukan penyesuaian sosial. Pembelajaran kooperatif jigsaw juga dapat 
meningkatkan tanggungjawab siswa terhadap tugasnya. Dalam menyelesaikan 
tugasnya, siswa secara aktif mencari pengetahua sendiri melalui berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan kelompoknya, baik kelompok asal maupun kelompok ahli. 
Hal ini, memudahkan siswa memahami dan mengingat kembali apa yang telah 
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dipelajari karena pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa baik secara personal 
maupun sosial. 
Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas kontrol yaitu pembelajaran 
dengan metode ceramah dan tanya jawab. Pembelajaran dengan metode ceramah 
awalnya memang membuat siswa lebih tenang karena guru mengendalikan siswa. 
Siswa duduk dan memperhatikan guru menerangkan materi pembelajaran. Hal 
semacam ini dapat mengakibatkan guru kurang memahami tingkat pemahaman 
siswa, karea siswa yang sudah paham maupun belum hanya diam saja. Siswa yang 
belum paham terkadang tidak berani atau malu untuk bertanya kepada guru. pada 
saat tanya jawab, hanya siswa yang pandai saja yang menjawab pertanyaan 
dengan benar, sedangkan yang lain memilih untuk diam. Dalam pembelajaran 
dengan metode ceramah, siswa hanya diberi materi, sehingga siswa tidak dapat 
mendapat kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Setelah kelas eksperimen dan kontrol mendapat perlakuan yang berbeda, 
kemudian kedua kelas diberi soal untuk tes hasil belajar. Dari data yang diperoleh, 
rata-rata niai haisl belajar kelas kontrol yaitu 64,01 dan rata-rata nilai kelas 
eksperimen yaitu 72,41. Selisih posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
yaitu 8,40. Berdasarkan hasil posttest terlihat bahwa ada perbedaan hasil belajar 
antara pembelajaran dengan menggunakan jigsaw dengan pembelajaran 
konvensional. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keefektifan pembelajaran 
kooperatif-Jigsaw, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar IPS siswa 
kelas V SD Negeri Sendangadi I. Untuk mengetahui apakah pembelajaran 
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kooperatif-Jigsaw telah dilaksanakan oleh peneliti pada saat pembelajaran, maka 
digunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini disesuaikan dengan 
langkah-langkah jigsaw. Pada kelas eksperimen maupun kontrol dilaksanakan 5 
kali pertemuan, 2 kali pertemuan untuk pretest dan posttest dan 3  kali pertemuan 
untuk kegiatan pembelajaran materi. Berdasarkan hasil pengamatan, dalam 3 kali 
pertemuan guru (peneliti) sudah membagi siswa secara heterogen menjadi 6 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 anak perkelompok yang disebut kelompok 
asal. Guru juga telah membagikan topik pembelajaran yang berbeda pada satiap 
anak dalam kelompok dengan menggunakan kocokan kertas gulung, hal ini juga 
berlangsung pada 3 kali pertemuan. Kemudian siswa yang membaca materi yang 
diperolehnya, setelah itu mereka yang memiliki topik yang sama berkumpul untuk 
berdiskusi dan menyamakan persepsi terhadap topik tersebut, hal ini juga sudah 
berlangsung dalam 3 kali pertemuan. Setelah itu siswa kembali ke kelompok asal 
untuk menyampaikan hasil diskusinya di kelompok ahli kepada teman-temannya, 
ini juga terjadi dalam 3 kali pertemuan. Kemudian setelah semua anggota 
kelompok menyampaikan materi, perwakilan dari kelompok ahli 
mempresentasikan topik yang mereka dapatkan dan guru meluruskan hasil diskusi 
mereka, hal ini juga sudah dilakukan guru dan siswa dalam 3 kali pertemuan. 
Terakhir guru telah memberikan evaluasi kepada siswa berupa soal posttest.  
Untuk mengetahui adanya keefektifan pembelajaran kooperatif-Jigsaw 
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V materi pokok perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan digunakan uji perbedaan, maka akan dihitung 
persentase keefektifan hasil belajar siswa. Persentase hasil belajar digunakan 
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untuk mengetahui apakah pembelajaran sudah efektif atau belum. Pembelajaran 
dikatakan efektif apabila 75% dari jumlah siswa mendapat nilai ≥ 74 karena 
ketuntasan untuk mata pelajaran IPS adalah 74. Pada kelompok kontrol terdapat 9 
siswa yang tuntas dengan persentase sebesar 29,04% .Sedangkan pada kelompok 
eksperimen terdapat 23 siswa yang tuntas dengan persentase sebesar 79,31%. 
Karena pada kelompok kontrol belum mencapai 75% dari jumlah siswa yang 
mencapai nilai ketuntasan maka bisa dikatakan apabila pembelajaran belum 
efektif. Sedangkan untuk kelompok eksperimen yang mencapai persentase sebesar 
79,31% lebih dari 75% maka bisa dikatakan bahwa pembelajaran sudah efektif. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya keefektifan 
pembelajaran kooperatif-Jigsaw terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD 
Negeri Sendangadi I Mlati Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif-Jigsaw 
terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri Sendangadi 1 Mlati Sleman 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017” memiliki keterbatasan. Keterbatasan 
penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen, dengan kesadaran 
bahwa tidak mungkin mengendalikan semua variabel non eksperimen. 
Bagaimanapun pengendalian sudah dilakukan dengan memilih subjek 
penelitian yang setara antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
serta memasukkan satu variabel atribut dalam desain penelitian yang diduga 
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turut berpengaruh terhadap hasil belajar. Hasil penelitian tidak mungkin 
meniadakan sama sekali pengaruh variabel non eksperimen. 
2. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan menggunakan alat ukur 
tes hasil belajar berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda. Dengan 
demikian hasil penelitian ini memiliki keterbatasan generalisasi, a) hasil 
penelitian tidak dapat digeneralisasi pada populasi yang besar, b)hasil 
penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk semua alat ukur selain tes 
objektif pilihan ganda. 
3. Penelitian ini tidak memungkinkan adanya pembelajaran remedial bagi siswa 
yang belum tuntas atau belum kompeten dalam menguasai materi ajar yang 
















SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan nilai posttest pada siswa 
yang diberi perlakuan dengan pembelajaran Jigsaw dengan siswa yang tidak 
diberi perlakuan. Nilai rata-rata posttest siswa di kelas kontrol adalah 64,01. 
Sedangkan nilai rata-rata posttest siswa di kelas eksperimen sebesar 72,41. Hasil 
ini menunjukkan hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelompok 
kontrol. Pada kelas eksperimen lebih dari 75% siswa mencapai nilai ketuntasan 
yaitu sebanyak 79,31%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
adanya keefektifan pembelajaran kooperatif-jigsaw terhadap hasil belajar IPS 
siswa kelas V SD Negeri Sendangadi I Mlati Sleman Yogyakarta tahun ajaran 
2016/2017. 
B. Implikasi 
Implikai dari penelitian ini adalah pada pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw membutuhkan banyak waktu, sehingga mengharuskan guru 
untuk dapat mengatur penggunaan waktu seefisien mungkin agar seluruh tahapn 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Pengelolan kelas juga tak luput dari 
perhatian. Guru didalam kegiatan belajar mengajar haruslah mempersiapkan 
pembelajaran dengan matang dan diperlukan kreativitas guru dalam menggunakan 
model pembelajaran termasuk penggunaan pembelajaran kooperatif Jigsaw ini 
sehingga pembelajaran tidak monoton (konvensional). Dalam pembelajaran 




Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis di atas, maka dapat disampaikan 
beberapa saran kepada berbagai pihak sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah hendaknya memotivasi guru kelas V untuk aktif mencoba dan 
menerapkan inovasi dalam pembelajaran selama ini sehingga tujuan 
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. 
2. Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan Jigsaw dapat dijadikan bahan masukan sebagai salah satu cara 
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran IPS. 
3. Bagi peneliti hendaknya menyebarluaskan hasil penelitiannya tentang 
penggunaan pembelajaran kooperatif Jigsaw untuk membantu kelancararan 
dan terciptanya keefektifan belajar serta dapat dijadikan motivasi dalam 
melaksanakan penelitian lain yang lebih bermanfaat bagi semua kalangan. 
4. Bagi sekolah-sekolah lain dapat memberikan contoh atau masukan tentang 
penggunaan pembelajaran kooperatif Jigsaw dengan tujuan dapat 
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Tabel 1. Data Siswa Kelas Kontrol 
Nomor 
Absen 
Nama Siswa Kode Nama Jenis Kelamin 
1 Oni Setiawan OS Laki-Laki 
2 Ivan Ardiansyah IA Laki-Laki 
3 Aditya Bima Putra ABP Laki-Laki 
4 Andrian Raka Dwi S ARD Laki-Laki 
5 Deva Cristian S DCS Laki-Laki 
6 Niko Wahyu Saputra NWS Laki-Laki 
7 Septiawan Dwi Putra SDP Laki-Laki 
8 Tita Ramadhani TR Perempuan 
9 A.Nada Putri N ANP Perempuan 
10 Alia Dwi Fitriani ADF Perempuan 
11 Amru Al Fikri AAF Laki-Laki 
12 Ardia Syabilla Z ASZ Perempuan 
13 Arif Wibowo AW Laki-Laki 
14 Avensya Pramdan O APO Perempuan 
15 Aliya Marsya A.P AMA Perempuan 
16 Choirul Nadiya P.C CNP Perempuan 
17 Damar Tabah Dwi P DTD Laki-Laki 
18 Deta Saputra DS Laki-Laki 
19 Dwi Aditya Nur H DAN Laki-Laki 
20 Galang Rivansyah GR Laki-Laki 
21 Intan Nur Aini INA Perempuan 
22 Lamlam Deo P LDP Laki-Laki 
23 Latifah Nurul Aini LNA Perempuan 
24 Muhammad Zakariya MZ Laki-Laki 
25 Navisa Oktaviani NO Perempuan 
26 Rifky Aryananta W RAW Laki-Laki 
27 Rima Nabila RN Perempuan 
28 Yaveal Lintang W YLW Perempuan 
29 Al Firyal Fadila P AFF Perempuan 
30 Muh.Rizky Nur R MRN Laki-Laki 
31 Astriana Desfia Zahra ADZ Perempuan 
 
Laki-laki  : 17 siswa 
Perempuan  : 14 siswa 
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Tabel 2. Data Siswa Kelas Eksperimen 
Nomor 
Absen 
Nama Siswa Kode Nama Jenis Kelamin 
1 Imam Fajar Sidiq IFS Laki-Laki 
2 Olga Nediana K.A ONK Perempuan 
3 Imam Eka Saputro Y IES Laki-Laki 
4 Lucy Dian Saputro LDS Laki-Laki 
5 Silviana Rachel A SRA Perempuan 
6 Aila Berlian Zaharani ABZ Perempuan 
7 Cinta Nanda Azahra CNA Perempuan 
8 Fathqulliza Rinandita FR Perempuan 
9 Fenny Yuliana Dewi FYD Perempuan 
10 Galang Rizky N GRN Laki-Laki 
11 Hanif Satya Yunawira HSY Laki-Laki 
12 Kunto Rudi Apriyanto KRA Laki-Laki 
13 M. Fadli Hamyah MFH Laki-Laki 
14 M. Rizqie Al Waasy MRA Laki-Laki 
15 Nadyne Lintang A NLA Perempuan 
16 Naela Putri R. NPR Perempuan 
17 Rama Rohmat Setiaji RRS Laki-Laki 
18 Reza Wahyu Hidayat RWH Laki-Laki 
19 Salsabilla Rahmayanti SR Perempuan 
20 Salsabilla Wahyuning D SWD Perempuan 
21 Satrio Ganes Pratisto SGP Laki-Laki 
22 Siti Khotijah SK Perempuan 
23 Tania Claudya Nur A. TCN Perempuan 
24 Zanuar Saputro ZS Laki-Laki 
25 Ananda Putri Ariska APA Perempuan 
26 Siti Rosiana R. SRR Perempuan 
27 Sekar Galuh R.W SGR Perempuan 
28 Naura Naywa Asyifa NNA Perempuan 
29 Nebriska Zahra M. NZM Perempuan 
 
Laki-laki  : 12 siswa 










Daftar Nilai UTS dan UAS  










Tabel 3. Daftar Nilai Siswa Kelas VB 
 
NO NAMA 
NILAI MAPEL  
B.Indo MTK IPA IPS PKn 
UTS UAS UTS UAS UTS UAS UTS UAS UTS UAS 
1. OS 37 34 52 35 63 54 27 36 35 56 
2. IA 32 40 55 45 56 60 20 30 40 55 
3. ABP 42 28 58 70 58 84 40 34 42 46 
4. ARD 45 40 60 56 63 58 35 40 40 50 
5. DCS 43 46 62 58 76 76 33 52 55 60 
6. NWS 48 40 55 48 52 62 35 56 60 60 
7. SDP 43 34 58 55 65 88 32 58 38 50 
8. TR 68 62 52 54 47 84 27 54 40 48 
9. ANP 62 54 70 69 73 76 73 64 76 70 
10. ADF 68 62 85 82 70 84 38 50 52 50 
11. AAF 78 76 76 78 76 86 67 66 68 72 
12. ASZ 68 58 75 83 74 76 47 50 56 60 
13. AW 42 40 82 80 69 88 58 58 70 74 
14. APO 70 62 75 76 68 80 55 48 65 62 
15. AMA 75 70 83 84 81 76 72 68 78 70 
16. CNP 65 54 64 45 49 72 48 44 50 56 
17. DTD 61 60 60 55 80 80 55 58 54 62 
18. DS 54 44 50 78 60 80 45 42 50 52 
19. DAN 70 68 60 58 66 80 55 64 62 72 
20. GR 68 72 65 77 73 74 68 54 75 75 
21. INA 69 58 50 52 68 58 38 62 44 52 
22. LDP 57 56 66 81 73 76 36 54 48 52 
23. LNA 75 72 74 78 77 72 53 60 60 78 
24. MZ 78 72 82 80 95 88 88 80 82 86 
25. NO 42 36 63 60 55 64 23 38 42 46 
26. RAW 68 70 87 89 89 80 82 80 80 85 
27. RN 40 50 78 70 63 64 37 42 55 50 
28. YLW 72 70 62 73 78 84 67 64 72 70 
29. AFF 74 66 75 70 77 74 68 66 76 68 
30. MRN 41 44 66 57 70 76 72 52 78 72 
31. ADZ 43 66 88 87 98 96 78 76 78 80 
JUMLAH 1798 1704 2088 2083 2162 2350 1572 1700 1821 1939 









Tabel 4. Daftar Nilai Siswa Kelas VA 
 
NO NAMA 
NILAI MAPEL  
B.Indo MTK IPA IPS PKn 
UTS UAS UTS UAS UTS UAS UTS UAS UTS UAS 
1. IFS 52 62 62 59 57 56 36 40 50 55 
2. ONK 50 38 60 65 73 72 56 48 60 72 
3. IES 48 66 62 57 60 66 30 50 40 54 
4. LDS 46 60 48 40 61 58 30 48 35 40 
5. SRA 60 56 75 69 68 76 75 48 60 55 
6. ABZ 48 40 81 85 71 76 68 52 70 74 
7. CNA 62 72 78 81 73 68 54 54 60 52 
8. FR 66 50 58 52 73 66 72 38 65 72 
9. FYD 54 44 73 79 76 72 65 54 50 68 
10. GRN 64 66 69 67 71 76 73 60 76 80 
11. HSY 58 46 60 83 71 84 47 68 56 50 
12. KRA 68 56 74 52 51 70 70 42 60 62 
13. MFH 70 74 73 84 82 76 75 74 80 86 
14. MRA 68 62 49 50 57 66 80 50 72 80 
15. NLA 76 44 89 87 86 82 60 64 52 50 
16. NPR 48 48 56 57 71 66 50 52 46 52 
17. RRS 68 76 66 58 50 62 48 48 44 40 
18. RWH 60 60 51 48 65 48 68 42 70 56 
19. SR 76 72 87 82 86 74 74 64 72 70 
20. SWD 58 60 76 60 76 76 68 58 65 50 
21. SGP 70 62 78 81 80 82 74 56 72 60 
22. SK 56 44 74 44 72 68 67 56 52 56 
23. TCN 64 52 76 62 81 80 72 70 82 78 
24. ZS 64 60 54 48 65 56 72 36 66 72 
25. APA 68 66 51 60 70 76 68 44 46 52 
26. SRR 64 58 64 83 89 82 70 56 68 60 
27. SGR 58 48 68 58 81 78 74 74 82 86 
28. NNA 50 48 62 58 78 66 72 44 48 56 
29. NZM 58 44 78 81 83 70 74 48 56 50 
JUMLAH 1752 1634 1952 1890 2077 2048 1842 1538 1755 1788 












Daftar Nilai Pre-Test dan Post-Test 















Tabel 5. Daftar Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa Kelas Kontrol 
No. 
Abs 
Hasil Belajar IPS 
Pre-Test KKM 74 Post-Test KKM 74 
1 46,875 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas 
2 43,75 Belum Tuntas 46,875 Belum Tuntas 
3 50 Belum Tuntas 62,500 Belum Tuntas 
4 46,875 Belum Tuntas 50,000 Belum Tuntas 
5 40,625 Belum Tuntas 46,875 Belum Tuntas 
6 43,75 Belum Tuntas 53,125 Belum Tuntas 
7 46,875 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas 
8 56,25 Belum Tuntas 62,5 Belum Tuntas 
9 53,125 Belum Tuntas 78,125 Tuntas 
10 50 Belum Tuntas 75 Tuntas 
11 59,375 Belum Tuntas 68,75 Belum Tuntas 
12 46,875 Belum Tuntas 59,375 Belum Tuntas 
13 43,75 Belum Tuntas 68,75 Belum Tuntas 
14 56,25 Belum Tuntas 75 Tuntas 
15 59,375 Belum Tuntas 75 Tuntas 
16 53,125 Belum Tuntas 78,125 Tuntas 
17 65,625 Belum Tuntas 53,125 Belum Tuntas 
18 43,75 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas 
19 46,875 Belum Tuntas 78,125 Tuntas 
20 75 Tuntas 75 Tuntas 
21 46,875 Belum Tuntas 62,5 Belum Tuntas 
22 40,625 Belum Tuntas 65,625 Belum Tuntas 
23 65,625 Belum Tuntas 71,875 Belum Tuntas 
24 75 Tuntas 81,25 Tuntas 
25 46,875 Belum Tuntas 46,875 Belum Tuntas 
26 78,125 Tuntas 87,5 Tuntas 
27 46,875 Belum Tuntas 59,375 Belum Tuntas 
28 59,375 Belum Tuntas 62,5 Belum Tuntas 
29 56,25 Belum Tuntas 68,75 Belum Tuntas 
30 50 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas 






Tabel 6.Daftar Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa Kelas Eksperimen 
No. 
Abs 
Hasil Belajar IPS 
Pre-Test KKM 74 Post-Test KKM 74 
1 43,75 Belum Tuntas 53,125 Belum Tuntas 
2 40,625 Belum Tuntas 68,75 Belum Tuntas 
3 65,625 Belum Tuntas 84,375 Tuntas 
4 56,25 Belum Tuntas 81,25 Tuntas 
5 50 Belum Tuntas 75 Tuntas 
6 50 Belum Tuntas 78,125 Tuntas 
7 50 Belum Tuntas 78,125 Tuntas 
8 56,25 Belum Tuntas 81,25 Tuntas 
9 50 Belum Tuntas 78,125 Tuntas 
10 46,875 Belum Tuntas 75 Tuntas 
11 40,625 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas 
12 43,75 Belum Tuntas 56,25 Belum Tuntas 
13 56,25 Belum Tuntas 75 Tuntas 
14 56,25 Belum Tuntas 75 Tuntas 
15 75 Tuntas 87,5 Tuntas 
16 59,375 Belum Tuntas 75 Tuntas 
17 68,75 Belum Tuntas 81,25 Tuntas 
18 31,25 Belum Tuntas 46,875 Belum Tuntas 
19 59,375 Belum Tuntas 78,125 Tuntas 
20 53,125 Belum Tuntas 75 Tuntas 
21 50 Belum Tuntas 75 Tuntas 
22 46,875 Belum Tuntas 75 Tuntas 
23 50 Belum Tuntas 78,125 Tuntas 
24 46,875 Belum Tuntas 56,25 Belum Tuntas 
25 56,25 Belum Tuntas 75 Tuntas 
26 62,5 Belum Tuntas 81,25 Tuntas 
27 81,25 Tuntas 93,75 Tuntas 
28 50 Belum Tuntas 75 Tuntas 
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sendangadi 1 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas/Semester : VA/2 
Alokasi waktu : 2x35 menit 
Pertemuan  : Pertemuan 1 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan pokok pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
C. Indikator  
1. Kognitif 
a. Menyebutkan peristiwa pertempuran 10 November 1945 di Surabaya 
b. Menyebutkan peristiwa pertempuran Medan Area  
c. Menyebutkan terjadinya pertempuran Ambarawa 
d. Menyebutkan terjadinya pertempuran Lima Hari di Semarang  
e. Menyebutkan terjadinya peristiwa Bandung lautan api 
2. Afektif 
a. Bekerjasama dalam kelompok 
b. Menghargai pendapat siswa lain 
c. Menghargai para tokoh perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
3. Psikomotor 
a. Mencocokkan gambar pahlawan dengan peristiwa yang terjadi 
b. Mempresentasikan hasil diskusi 





a. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan peristiwa pertempuran 10 
November di Surabaya 
b. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan peristiwa pertempuran 
Medan Area 
c. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan peristiwa pertempuran 
Ambarawa 
d. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan peristiwa Lima Hari di 
Semarang 
e. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan peristiwa Bandung 
Lautan Api 
2. Afektif 
a. Setelah melakukan diskusi kelompok siswa dapat bekerjasama 
dengan orang lain 
b. Setelah melakukan diskusi kelompok siswa dapat menghargai 
pendapat  orang lain 
c. Setelah melakukan diskusi kelompok siswa dapat menghargai para 
tokoh perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
3. Psikomotor 
a. Setelah melakukan pembelajaran siswa dapat mencocokkan gambar 
pahlawan dengan peristiwa yang terjadi 
b. Setelah melakukan diskusi siswa dapat menempelkan hasil diskusi 
mereka 
E. Materi Pembelajaran 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Jigsaw 
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2. Metode : diskusi, ceramah bervariasi 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan  Waktu  
1. Kegiatan Awal 
a. Appersepsi : guru menghubungkan pengetahuan soal 
tentang perjuangan para pahlawan 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 




2. Kegiatan Inti 
a. Guru menempelkan gambar beberapa tokoh pahlawan 
perjuangan memeprtahankan kemerdekaan 
b. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil  
(kelompok asal) beranggotakan 4-5 orang 
c. Siswa dibagikan materi pertempuran mempertahankan 
kemerdekaan (pertempuran 10 November 1945, , Medan 
Area, Ambarawa, pertempuran Lima Hari di Semarang 
dan Bandung Lautan Api) yang akan dipelajari 
d. Siswa dari kelompok asal berpindah ke kelompok ahli 
sesuai dengan materi yang didapat masing-masing siswa 
e. Siswa dalam kelompok ahli berdiskusi membahas materi 
yang diberikan  
f. Siswa dari kelompok ahli kembali ke kelompok asal 
masing-masing 
g. Siswa dari tiap-tiap kelompok ahli menjelaskan materi 
yang telah mereka peroleh 
h. Setiap kelompok ahli mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
i. Guru menanyakan tentang pemahaman siswa, adakah 
yang belum paham tentang pertempuran mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. 




3. Kegiatan akhir 
a. Kesimpulan 
b. Evaluasi ketercapaian kompetensi dasar 
10 
menit 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber :  
Asy’ari, dkk. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk Kelas 5. 
Jakarta: Erlangga. 




1. Penilaian Kognitif 
Teknik penilaian : tes objektif (pilihan ganda) 
2. Penilaian Afektif 
Teknik penilaian : observasi 
No  Aspek Penilaian Skor  
1. Kerjasama 2 jika dapat bekerjasama dengan teman satu 
kelompok 
1 jika tidak dapat bekerjasama dengan teman 
satu kelompok 
2. Menghargai Pendapat 2 jika mampu menghargai pendapat orang 
lain 
1 jika egois mempertahankan pendapatnya 
sendiri 
3. Penilaian Psikomotor  
Teknik penilaian  : observasi 
No. Aspek Penilaian  Skor 
1. Ketepatan  Rentang nilai 1-6 
2. Kerapian  Rentang nilai 1-4 
4. Kriteria ketuntasan minimal (KKM)  
Kriteria ketuntasan minimal adalah 74 
      Sleman,    April 2017 
Mengetahui, 
Guru Kelas VA     Peneliti 
 
 
Fitria Dian Pratiwi, S.Pd    Thety Nurhidhayanti 












1. Peristiwa pertempuran 10 November 1945 di Surabaya 
Tentara Sekutu (Inggris) pertama kali mendarat di Surabaya pada 25 
Oktober 1945. Pendaratan ini dipimpin Brigadir  Jenderal A.W.S. Mallaby. Dua 
hari kemudian tentara Inggris menyerbu penjara republik untuk membebaskan 
perwira-perwira Sekutu. Pada tanggal 28 Oktober 1945, pos-pos Sekutu di seluruh 
kota Surabaya diserang oleh rakyat Indonesia. Dalam berbagai serangan itu, 
pasukan Sekutu terjepit. Pada tanggal 29 Oktober 1945, para pemuda dapat 
menguasai tempat-tempat yang telah dikuasai Sekutu. 
Pada tanggal 30 Oktober 1945 terjadi pertempuran di gedung Bank 
International, tepatnya di Jembatan Merah. Dalam peristiwa itu, Brigjen Mallaby 
tewas. Menanggapi peristiwa ini, pada tanggal 9 November 1945, pimpinan 
sekutu di Surabaya mengeluarkan ultimatum. Isi ultimatum itu adalah: “Semua 
pemimpin dan orang-orang Indonesia yang bersenjata harus melapor dan 
meletakkan senjatanya di tempat-tempat yang telah ditentukan, kemudian 
menyerahkan diri dengan mengangkat tangan. Batas waktu ultimatum tersebut 
adalah pukul 06.00 tanggal 10 November 1945. Jika sampai batas waktunya tidak 
menyerahkan senjata, maka Surabaya akan diserang dari darat, laut, dan udara”.  
Batas waktu itu tidak diindahkan rakyat Surabaya. Oleh karena itu,  
pecahlah pertempuran Surabaya pada tanggal 10 November 1945. Salah satu 
pemimpin arek-arek Surabaya, antara adalah Bung Tomo. Untuk memperingati 
kepahlawanan rakyat Surabaya itu, pemerintah menetapkan tanggal 10 November 
sebagai Hari Pahlawan. 
2. Peristiwa pertempuran Ambarawa 
Pertempuran Ambarawa” diawali oleh mendaratnya tentara Sekutu di 
bawah pimpinan Brigadir Jenderal Bethel di Semarang. Pada tanggal 21 
November  1945 terjadi pertempuran,  dalam pertempuran itu, Letnan Kolonel 
Isdiman gugur. Pimpinan pasukan kemudian dipegang oleh Kolonel Sudirman, 
Panglima Divisi Banyumas. 
Pada  12 sampai 15 Desember 1945  terjadi pertempuran hebat yang 
dikenal dengan sebutan Palagan Ambarawa. Dalam pertempuran ini Sekutu dapat 
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diusir ari Ambarawa. Peristiwa ini diabadikan oleh pemerintah dengan 
dibangunnya  Untuk mengenang peristiwa ini, dibuatlah Monumen Palagan 
Ambarawa. Pada 15 Desember dijadikan sebagai Hari Infanteri. 
3. Pertempuran Medan Area 
Pasukan Inggris di bawah pimpinan Brigadir Jenderal T.E.D. Kelly mulai 
mendarat di Medan (Sumatera Utara) pada tanggal 9 Oktober 1945. Para pemuda 
dipelopori oleh Achmad Tahir, seorang mantan perwira Tentara Sukarela  
(Giyugun) membentuk Barisan Pemuda Indonesia.  
Pada tanggal 13 Oktober 1945 terjadi insiden di sebuah hotel di Jalan Bali, 
Medan. Seorang anggota NICA menginjak-injak bendera merah putih yang 
dirampas dari seorang pemuda. Pada tanggal 1 Desember 1945 pihak Inggris 
memasang papan-papan pengumuman bertuliskan “Fixed Boundaries Medan 
Area.” Dengan cara itu, Inggris menetapkan secara sepihak batas-batas kekuasaan 
mereka. Sejak saat itulah dikenal istilah Pertempuran Medan Area. 
4. Peristiwa Bandung Lautan Api 
Tentara  Sekutu  memasuki  Kota  Bandung pada Oktober 1945. Tentara 
Sekutu mengeluarkan ultimatum yang isinya agar para pemuda menyerahkan 
senjata yang dirampas dari tangan Jepang. Ultimatum tersebut tidak diindahkan 
oleh para pemuda. Pada 23 Maret 1946, pasukan Sekutu mengeluarkan ultimatum 
kedua. Isinya agar Kota Bandung bagian selatan segera dikosongkan.  Para 
pejuang yang dipimpin Kolonel A.H. Nasution sepakat untuk mematuhi 
ultimatum demi keselamatan rakyat dan kepentingan politik  pemerintah RI. 
Sebelum meninggalkan Kota Bandung, para pejuang membumi hanguskan 
Kota Bandung. Pada malam hari 23 Maret 1946, gedung-gedung penting dibakar. 
Peristiwa tersebut dikenal dengan "Bandung Lautan Api". Dalam peristiwa 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sendangadi 1 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas/Semester : VA/2 
Alokasi waktu : 2x35 menit 
Pertemuan  : Pertemuan 2 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan pokok pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
C. Indikator  
1. Kognitif 
a. Menyebutkan peristiwa Agresi Militer Belanda I 
b. Menyebutkan peristiwa Agresi Militer Belanda II  
c. Menyebutkan peristiwa perundingan Linggajati 
d. Menyebutkan peristiwa perundingan Renville 
e. Menyebutkan peristiwa perundingan Roem-Royen 
2. Afektif 
a. Bekerjasama dalam kelompok 
b. Menghargai pendapat siswa lain 
c. Menghargai para tokoh perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
3. Psikomotor 
a. Mencocokkan gambar pahlawan dengan peristiwa yang terjadi 
b. Mempresentasikan hasil diskusi 





a. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan peristiwa Agresi Militer 
Belanda I 
b. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan peristiwa Agresi Militer 
Belanda II 
c. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan peristiwa perundingan 
Linggajati 
d. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan peristiwa perundingan 
Renville 
e. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan peristiwa perundingan 
Roem-Royen 
2. Afektif 
a. Setelah melakukan diskusi kelompok siswa dapat bekerjasama dengan 
orang lain 
b. Setelah melakukan diskusi kelompok siswa dapat menghargai 
pendapat  orang lain 
c. Setelah melakukan diskusi kelompok siswa dapat menghargai para 
tokoh perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
3. Psikomotor 
a. Setelah melakukan pembelajaran siswa dapat mencocokkan gambar 
pahlawan dengan peristiwa yang terjadi 
b. Setelah melakukan diskusi siswa dapat menempelkan hasil diskusi 
mereka 
E. Materi Pembelajaran 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Jigsaw 
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2. Metode : diskusi, ceramah bervariasi 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan  Waktu  
1. Kegiatan Awal 
a. Appersepsi : guru menghubungkan pengetahuan awal tentang 
perjuangan para pahlawan 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa 
10 
menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menempelkan gambar beberapa tokoh pahlawan 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
b. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil  (kelompok 
asal) beranggotakan 4-5 orang 
c. Siswa dibagikan materi pertempuran mempertahankan 
kemerdekaan (Agresi Militer Belanda I, Agresi Militer 
Belanda II, Perundingan Linggajati, Perundingan Renville, 
dan Perundingan Roem-Royen) yang akan dipelajari 
d. Siswa dari kelompok asal berpindah ke kelompok ahli sesuai 
dengan materi yang didapat masing-masing siswa 
e. Siswa dalam kelompok ahli berdiskusi membahas materi 
yang diberikan  
f. Siswa dari kelompok ahli kembali ke kelompok asal masing-
masing 
g. Siswa dari tiap-tiap kelompok ahli menjelaskan materi yang 
telah mereka peroleh kepada teman pada kelompok asal 
h. Setiap kelompok ahli mempresentasikan hasil kerja kelompok 
i. Guru menanyakan tentang pemahaman siswa, adakah yang 
belum paham tentang pertempuran mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. 




3. Kegiatan akhir 
a. Kesimpulan 
b. Evaluasi ketercapaian kompetensi dasar 
10 
menit 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber :  
Asy’ari, dkk. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk Kelas 5. 
Jakarta: Erlangga. 
2. Media : gambar tokoh perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
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Teknik penilaian : tes objektif (pilihan ganda) 
2. Penilaian Afektif 
Teknik penilaian : observasi 
No  Aspek Penilaian Skor  
1. Kerjasama 2 jika dapat bekerjasama dengan teman satu 
kelompok 
1 jika tidak dapat bekerjasama dengan teman 
satu kelompok 
2. Menghargai Pendapat 2 jika mampu menghargai pendapat orang 
lain 
1 jika egois mempertahankan pendapatnya 
sendiri 
 
3. Penilaian Psikomotor  
Teknik penilaian  : observasi 
No. Aspek Penilaian  Skor 
1. Ketepatan  Rentang nilai 1-6 
2. Kerapian  Rentang nilai 1-4 
4. Kriteria ketuntasan minimal (KKM)  
Kriteria ketuntasan minimal adalah 74 
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1. Agresi Militer Belanda I 
Agresi militer adalah penyerangan dengan kekuatan senjata oleh suatu 
negara terhadap negara lain. Agresi militer Belanda terhadap Indonesia berarti 
penyerangan Belanda terhadap Indonesia. Menghadapi serangan Belanda tersebut, 
Indonesia berusaha berjuang mempertahankan kemerdekaan.  
Pada 21 Juli 1947, Belanda melakukan serangan militer yang disebut 
sebagai Agresi  Militer Belanda I.  TNI melawan serangan agresi Belanda tersebut 
menggunakan taktik gerilya. TNI berhasil membatasi gerakan Belanda hanya di 
kota-kota besar saja dan di jalan raya, sedangkan wilayah pedalaman masih 
dikuasai pejuang-pejuang Indonesia. 
Agresi militer ini mendapat kecaman dan protes dari dunia internasional. 
Wakil-wakil dari India dan Australia di PBB mengusulkan agar persoalan 
Indonesia-Belanda dibawa ke Dewan Keamanan PBB. Pada tanggal 1 Desember 
1947, Dewan Keamanan PBB bersidang dan memerintahkan untuk menghentikan 
tembak-menembak. Dalam persidangan tersebut, Indonesia diwakili oleh Sutan 
Syahrir dan Haji Agus Salim. Akhirnya, pada tanggal 4 Desember 1947, 
Indonesia dan Belanda menyetujui untuk menghentikan tembak-menembak. 
Dengan kesepakatan tersebut secara resmi Agresi Militer Belanda I berakhir. 
Untuk menyelesaikan masalah Indonesia-Belanda ini, pihak PBB 
membentuk Komisi yang dikenal dengan nama Komisi Tiga Negara (KTN). 
Tugas KTN adalah menghentikan sengketa RI-Belanda.  Indonesia diwakili oleh 
Australia, Belanda diwakili oleh Belgia, dan Amerika Serikat sebagai penengah. 
Adapun delegasinya adalah sebagai berikut: 
a.       Australia, diwakili oleh Richard Kirby 
b.      Belgia, diwakili oleh Paul Van Zeland 
c.       Amerika Serikat, diwakili oleh Dr. Frank Graham. 
2. Perundingan Linggarjati 
Karena pertempuran yang takkunjung berhenti maka diadakan 
perundingan antara Indonesia-Belanda. Perundingan dilaksanakan tanggal 10 
November 1946 di Linggarjati (sebelah selatan Cirebon). Pihak 
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Indonesiadipimpin oleh Perdana Menteri Sutan Syahrir, pihak Belanda dipimpin 
oleh Van Mook. 
Perundingan selesai pada 15 November 1946. Naskah hasil perundingan 
resmi ditandatangani pemerintah kedua negara pada tanggal 25 Maret 1947. Tapi 
hasil perundingan ini merugikan Indonesia. 
Isi perjanjian Linggarjati adalah sebagai berikut: 
a. Belanda hanya mengakui kekuasaan RI atas Jawa, Madura dan Sumatera. 
b. Republik Indonesia dan Belanda akan membentuk Negara Indonesia Serikat 
yang terdiri atas Negara Republik Indonesia, Negara Indonesia Timur, dan 
Negara Kalimantan 
c. Negara Indonesia Serikat dan Belanda merupakan suatu uni yang dinamakan 
Uni Indonesia-Belanda dan diketuai oleh Ratu Belanda. 
3. Perundingan Renville 
Pada tanggal 8 Desember 1948 di atas kapal Amerika Serikat "USS 
Renville" yang sedang berlabuh di Teluk Jakarta diadakan perjanjian Renville. 
Dalam perundingan itu Negara Indonesia, Belanda, dan masing-masing anggota 
KTN diwakili oleh sebuah delegasi. 
a. Delegasi Indonesia dipimpin oleh Mr. Amir Syarifuddin. 
b.  Delegasi Belanda dipimpin oleh R. Abdul Kadir Wijoyoatmojo. 
c.  Delegasi Australia dipimpin oleh Richard C. Kirby. 
d.  Delegasi Belgia dipimpin oleh Paul van Zeeland. 
e.   Delegasi Amerika Serikat dipimpin oleh Frank Porter Graham. 
Perjanjian Renville sangat merugikan pihak Indonesia karena wilayahnya 
makin sempit. Isi perjanjian Renville, antara lain sebagai berikut. 
1) Belanda hanya mengakui wilayah RI atas Jawa Tengah, Yogyakarta, sebagian 
kecil Jawa Barat, dan Sumatera. 
2) Tentara Republik Indonesia ditarik mundur dari daerah-daerah yang telah 
diduduki Belanda. 
4. Agresi Militer Belanda II 
Pada 18 Desember 1948, Belanda di bawah pimpinan Dr. Bell  
mengumumkan bahwa Belanda tidak terikat lagi oleh Persetujuan Renville. Pada 
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19 Desember 1948 Belanda mengadakan Agresi Militer II ke ibu kota 
Yogyakarta. Dalam agresi itu Belanda dapat menguasai Yogyakarta.   
Presiden Soekarno dan Wakil Presiden Mohammad Hatta ditawan dan 
diasingkan ke Pulau Bangka. Beliau lalu mengirimkan mandat lewat radio kepada 
Mr. Syaffruddin Prawiranegara. Isinya agar membentuk Pemerintah Darurat 
Republik Indonesia (PDRI), di Bukit Tinggi Sumatra Barat.  
Pada 1 Maret 1949 Brigade X mengadakan serangan umum ke 
Yogyakarta.  Penyerangan ini dipimpin Letkol. Soeharto. Serangan ini memakai 
sandi "Janur Kuning". Serangan ini dikenal juga dengan "Serangan Umum 1 
Maret". Dalam penyerangan ini Tentara Republik Indonesia dalam serangan ini 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sendangadi 1 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas/Semester : VA/2 
Alokasi waktu : 2x35 menit 
Pertemuan  : Pertemuan 3 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan pokok pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
C. Indikator  
1. Kognitif 
a. MMenyebutkan peristiwa Konferensi Meja Bundar (KMB) 
b. Menyebutkan peristiwa Resolusi Dewan Keaamaan PBB 
c. Menyebutkan peristiwa pengakuan kedaulatan Indonesia 
d. Menyebutkan peran tokoh perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan 
e. Memberikan contoh tindakan menghargai perjuangan para tokoh 
dalam mempertahankan kemerdekaan 
2. Afektif 
a. Bekerjasama dalam kelompok 
b. Menghargai pendapat siswa lain 
c. Menghargai para tokoh perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
3. Psikomotor 
a. Mencocokkan gambar pahlawan dengan peristiwa yang terjadi 
b. Mempresentasikan hasil diskusi 






a. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan peristiwa perundingan 
Roem-Royen 
b. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan peristiwa Konferensi Meja 
Bundar (KMB) 
c. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan peristiwa pengakuan 
kedaulatan Indonesia 
d. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan peran tokoh perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan 
e. Setelah mendiskusikan dengan kelompok dan mendengarkan 
penjelasan guru, siswa dapat memberikan contoh tindakan menghargai 
tokoh perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
2. Afektif 
a. Setelah melakukan diskusi kelompok siswa dapat bekerjasama dengan 
orang lain 
b. Setelah melakukan diskusi kelompok siswa dapat menghargai 
pendapat  orang lain 
c. Setelah melakukan diskusi kelompok siswa dapat menghargai para 
tokoh perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
3. Psikomotor 
a. Setelah melakukan pembelajaran siswa dapat mencocokkan gambar 
pahlawan dengan peristiwa yang terjadi 
b. Setelah melakukan diskusi siswa dapat menempelkan hasil diskusi 
mereka 
E. Materi Pembelajaran 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
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F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Jigsaw 
2. Metode : diskusi, ceramah bervariasi 
G. Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan  Waktu  
1. Kegiatan Awal 
a. Appersepsi : guru menghubungkan pengetahuan soal 
tentang perjuangan para pahlawan 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 




2. Kegiatan Inti 
a. Guru menempelkan gambar beberapa tokoh pahlawan 
perjuangan memeprtahankan kemerdekaan 
b. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil  
(kelompok asal) beranggotakan 4-5 orang 
c. Siswa dibagikan materi pertempuran mempertahankan 
kemerdekaan (Perundingan Roem-Royen, KMB, 
Pengakuan Kedaulatan, Peran Tokoh, tindakan 
menghargai pahlawan) yang akan dipelajari 
d. Siswa dari kelompok asal berpindah ke kelompok ahli 
sesuai dengan materi yang didapat masing-masing siswa 
e. Siswa dalam kelompok ahli berdiskusi membahas materi 
yang diberikan  
f. Siswa dari kelompok ahli kembali ke kelompok asal 
masing-masing 
g. Siswa dari tiap-tiap kelompok ahli menjelaskan materi 
yang telah mereka peroleh 
h. Setiap kelompok ahli mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
i. Guru menanyakan tentang pemahaman siswa, adakah 
yang belum paham tentang pertempuran mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. 




3. Kegiatan akhir 
a. Kesimpulan 
b. Evaluasi ketercapaian kompetensi dasar 
10 
menit 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber :  
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Asy’ari, dkk. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk Kelas 5. Jakarta: 
Erlangga. 
2. Media : gambar tokoh perjuangan 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
Teknik penilaian : tes objektif (pilihan ganda) 
2. Penilaian Afektif 
Teknik penilaian : observasi 
No  Aspek Penilaian Skor  
1. Kerjasama 2 jika dapat bekerjasama dengan teman satu 
kelompok 
1 jika tidak dapat bekerjasama dengan teman 
satu kelompok 
2. Menghargai Pendapat 2 jika mampu menghargai pendapat orang 
lain 
1 jika egois mempertahankan pendapatnya 
sendiri 
3. Penilaian Psikomotor  
Teknik penilaian  : observasi 
No. Aspek Penilaian  Skor 
1. Ketepatan  Rentang nilai 1-6 
2. Kerapian  Rentang nilai 1-4 
4. Kriteria ketuntasan minimal (KKM)  
Kriteria ketuntasan minimal adalah 74 
      Sleman,    April 2017 
Mengetahui, 
Guru Kelas VA     Peneliti 
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1. Perundingan Roem-Royen 
Perjanjian Roem-Royen ditandatangani di Jakarta pada 7 Mei 1949. Pihak 
Indonesia dipimpin oleh Mr. Moh. Roem dengan anggota Drs. Moh. Hatta 
dan Sultan Hamengkubuwono IX, sedangkan Belanda diwakili oleh Dr. Van 
Royen. Isi perjanjian Roem-Royen  sebagai berikut. 
a. Indonesia akan menghentikan perang gerilya 
b. Indonesia dan Belanda bekerjasama memulihkan perdamaian dan tertib 
hukum 
c. Indonesia dan Belanda akan menyelenggarakan Konferensi Meja Bundar 
di Den Haag, Belanda. Tujuan konferensi itu adalah mempercepat 
penyerahan kedaulatan yang nyata dan lengkap kepada Negara Indonesia 
Serikat. 
2. Konferensi Meja Bundar (KMB) 
Konferensi Meja Bundar (KMB) dilaksanakan pada 23 Agustus hingga 2 
November 1949 di Den Haag, Belanda. Delegasi Indonesia dipimpin oleh 
Drs. Moh. Hatta. Delegasi Negara Federal atau BFO dipimpin oleh Sultan 
Hamid II. Delegasi Belanda dipimpin oleh Mr. van Maarseveen.  Dari UNCI 
sebagai pengawas dan penengah diwakili oleh Chritchley. Hasil perjanjian 
KMB sebagai berikut. 
a. Dibentuknya Negara Indonesia Serikat (RIS) dan Belanda akan 
menyerahkan kedaulatan kepada RIS pada akhir Desember 1949. 
b. Akan dibentuk Uni Indonesia-Belanda. 
c. Irian Barat akan diserahkan kepada RIS setahun setelah penyerahan 
kedaulatan oleh Belanda 
3. Menyebutkan peristiwa pengakuan kedaulatan Indonesia 
Indonesia berusaha untuk mendapatkan pengakuan kedaulatan. Strategi 
diplomasi dilakukan untuk mendapatkan pengakuan tersebut. Adapun 
peristiwa yang mengantar kepada pengakuan kedaulatan Indonesia, seperti 
Resolusi Dewan Keamanan PBB, perundingan Roem-Royen, dan Konferensi 
Meja Bundar (KMB). 
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Pada tanggal 28 Januari 1949, Dewan Keamanan PBB mengeluarkan suatu 
resolusi (tuntutan) yang berisi antara lain: 
a. Indonesia dan Belanda harus menghentikan gerakan militernya. 
b. Belanda harus membebaskan para pemimpin Indonesia dan 
mengembalikan mereka ke Yogyakarta. 
c. Perundingan antara Indonesia dan Belanda akan dilakukan sesegera 
mungkin. 
d. Komisi Tiga Negara berganti nama menjadi Komisi Perserikatan Bangsa-
Bangsa untuk Indonesia (dalam bahasa Inggris: United Nations 
Commission for Indonesia atau UNCI). Tugasnya adalah mengawasi 
jalannya perundingan dan mengatur pengembalian kekuasaan pemerintah 
Indonesia. 
Pada tanggal 27 Desember 1949 Belanda menyerahkan kedaulatan kepada 
Republik Indonesia Serikat. Penyerahan kekuasaan Belanda dan pengakuan 
kedaulatan Indonesia oleh Belanda dilakukan di Jakarta. Pihak Indonesia 
diwakili oleh Perdana Menteri RIS Sri Sultan Hamengkubuwono IX dan 
pihak Belanda diwakili oleh Wakil Tinggi Mahkota Kerajaan Belanda Dr. 
A.H.J. Lovink. 
Di Amsterdam juga dilangsungkan upacara penyerahan yang sama. Pihak 
Indonesia diwakili oleh Drs. Moh. Hatta dan pihak Belanda diwakili oleh 
Ratu Yuliana. 
Setelah itu bendera Belanda denganwarna merah putih biru yang berkibar di 
Istana Merdeka Jakarta diturunkan dan diganti dengan bendera Merah Putih. 
Bendera Merah Putih dikibarkan di Amsterdam Belanda. 
Sejak pengakuan kedaulatan Indonesia oleh Belanda, presiden Soekarno dan 
para pemimpin lainnya pindah ke Jakarta. Sejak saat itu pula Jakarta menjadi 
ibu kota Republik Indonesia Serikat (RIS). 
Pada tanggal 15 Agustus 1950, pemerintah mengadakan rapat gabungan 
antara parlemen dan senat RIS. Diputuskan bahwa Republik Indonesia 
Serikat (RIS) diganti kembeli menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
4. Menyebutkan peran tokoh perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
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a. Ir. Soekarno 
Pada saat  Agresi Militer Belanda I, pada 19 Desember 1948, Ir. Soekarno 
ditangkap dan diasingkan ke Bangka. 
b. Drs. Mohammad Hatta 
Beliau selalu  tampil  di  berbagai  perundingan dalam penyelesaian 
masalah pengakuan kedaulatan RI. Bung Hatta selalu `berusaha 
memperbaiki ekonomi rakyat. Atas gagasan beliaulah di Indonesia 
didirikan  koperasi sehingga mendapat julukan sebagai bapak koperasi 
Indonesia. Pada 1 Desember 1956, Bung Hatta mengundurkan diri dari 
jabatan wakil presiden RI. 
c. Sri Sultan Hamengkubuwono IX 
 
Sri Sultan Hamengkubuwono IX adalah seorang raja Yogyakarta yang ikut 
berjuang mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Ia juga sebagai 
pemimpin perjuangan bangsa dalam menghadapi serbuan Belanda. Pada  
19 Agustus 1945, ia menyatakan bahwa Yogyakarta yang berbentuk 
kerajaan itu menjadi bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
Sri Sultan Hamengku Buwono merupakan sosok manusia yang cerdas, 
berkemauan keras, dan selalu dekat dengan rakyat. Bersama Sri Sultan 
Paku Alam VIII, ia menyediakan halaman dalam istana sebagai tempat 
bersembunyi bagi para pejuang kemerdekaan dalam mengatur siasat 
perang gerilnya. 
Jasa-jasa Sri Sultan Hamengkubuwono IX dalam ikut mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia sangat besar. Berikut adalah beberapa diantaranya: 
1) Ketika Jakarta dalam keadaan tak menentu, Sri Sultan 
Hamengkubuwono IX menyarankan kepada presiden untuk 
memindahkan ibu kota ke Yogyakarta. Saran tersebut diterima. 
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Akhirnya sejak tanggal 4 Januari 1946, pusat pemerintahan Republik 
Indonesia berada di Yogyakarta. 
2) Pada peristiwa serangan 1 Maret  1949 di Yogyakarta, Sri Sultan 
Hamengkubuwono IX termasuk salah seorang pengatur siasat perang. 
Keberhasilan menduduki kota Yogyakarta selama 6 jam merupakan 
bukti yang dapat ditunjukan kepada dunia luar bahwa kemerdekaan 
Republik Indonesia masih didukung oleh seluruh rakyat Indonesia.  
3) Pada tanggal 27 Desember 1949, ketika berlangsung pengakuan 
kedaulatan oleh Belanda di Jakarta, Sri Sultan Hamengkubuwono IX 
mewakili Indonesia menerima kedaulatan dari Dr. Lovink, wakil 
pemerintah Belanda. 
4) Dalam sidang kabinet pertama RI pada 13 Juli 1949, beliau terpilih 
sebagai Menteri Koordinator Pertahanan. Jabatan penting lain yang 
pernah dipegang, antara lain wakil perdana mentri, Ketua Badan 
Pengawas Keuangan, dan Menteri Utama bidang Ekonomi dan 
Keuangan. 
d.  Panglima Besar Jenderal Sudirman 
 
Jenderal Sudirman dilahirkan pada tanggal 24 Januari 1916 di Purbalingga, 
Jawa Tengah. Ia adalah tokoh pejuang dan pendiri Tentara Nasional 
Indonesia (TNI). 
Sebelum menjadi tentara, Sudirman pernah menjadi guru di Sekolah 
Muhammadiyah. Kemudian ia memutuskan memasuki pendidikan tentara 
Peta di Bogor. Setelah menamatkan pendidikan tentaranya, ia diangkat 
sebagai Komandan  batalion Peta di Kroya, Cilacap, Jawa Tengah. Berikut 
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adalah berbagai peran yang dilakukan Jenderal Sudirman dalam 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan. 
1) Setelah Indonesia merdeka, Sudirman ditugaskan di wilayah banyumas 
dengan pangkat letnan. Dengan taktik diplomasi (berunding), 
Sudirman berhasil mendesak pasukan Jepang menyerahkan senjatanya. 
Banyumas kemudian sepenuhnya dikuasai tentara Indonesia. 
Selanjutnya, Sudirman diangkat sebagai Panglima Divisi V Banyumas. 
2) Semasa Sudirman menjabat sebagai Panglima Divisi V Banyumas, 
pasukan Sekutu mendarat di Jawa Tengah. Sebagai panglima, 
Sudirman berusaha mempertahankan wilayahnya dengan taktik perang 
gerilya. 
3) Perang yang dilakukan Sudirman tidak hanya di wilayah Banyumas, 
tetapi meluas sampai ke Ambarawa. Di Ambarawa, Sudirman beserta 
pasukannya berhasil memukul mundur pasukan Sekutu (tentara 
Inggris) hingga kembali ke Semarang. 
4) Pada tanggal 18 Desember 1945, Sudirman dilantik dan diangkat 
sebagai Panglima Besar Tentara Keamanan Rakyat (TKR) oleh 
presiden Soekarno, dan pangkatnya naik menjadi jenderal. Dalam 
sejarah kemiliteran, Sudirman tercatat sebagai jenderal termuda di 
dunia, yakni dalam usia 29 tahun. 
Sudirman bertugas menyusun organisasi Tentara Keamanan Rakyat (TKR) 
dan memimpin perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Bersama 
Letnan Jenderal Urip Sumoharjo, Sudirman mengubah TKR menjadi 
Tentara Republik Indonesia (TRI). Pada tanggal 3 Juni 1947, TRI kembali 
berganti nama menjadi Tentara Nasional Indonesia (TNI). 
e. Bung Tomo 
Bung Tomo adalah tokoh pertempuran 10 November 1945 di Surabaya. Ia 
terkenal gagah berani dalam melawan penjajah. Dengan arek-arek 
Surabaya lainnya, Bung Tomo menolak ancaman Sekutu yang 
menyebabkan diserangnya kota Surabaya pada tanggal 10 November 
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1945. Rakyat dan arek-arek surabaya dengan semangat membalas 
serangan dengan cara perang gerilya. 
Sikap kepahlawanan arek-arek Surabaya yang dipimpin oleh Bung Tomo 
pada tanggal 10 November 1945 diperingati sebagai Hari Pahlawan dan 
kota Surabaya mendapat julukan sebagai Kota Pahlawan. 
5. Memberikan contoh tindakan menghargai perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan 
a. Belajar dengan tekun. 
b. Bekerja keras. 
c. Tidak mudah putus asa dalam segala hal. 
d. Mengikuti upacara bendera di sekolah. 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sendangadi 1 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas/Semester : VB/2 
Alokasi waktu : 2x35 menit 
Pertemuan  : Pertemuan 1 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan pokok pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
C. Indikator  
1. Kognitif 
a. Menyebutkan peristiwa pertempuran 10 November 1945 di Surabaya 
b. Menyebutkan peristiwa pertempuran Medan Area  
c. Menyebutkan terjadinya pertempuran Ambarawa 
d. Menyebutkan terjadinya pertempuran Lima Hari di Semarang 
e. Menyebutkan terjadinya peristiwa Bandung lautan api 
2. Afektif 
a. Menghargai pendapat siswa lain 
b. Menghargai para tokoh perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
3. Psikomotor 
Mencocokkan gambar pahlawan dengan peristiwa yang terjadi 
D. Tujuan 
1. Kognitif 
a. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
peristiwa pertempuran 10 November di Surabaya 
b. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
peristiwa pertempuran Medan Area  
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c. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
peristiwa pertempuran Ambarawa 
d. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
peristiwa pertempuran Lima Hari di Semarang 
e. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
peristiwa Bandung Lautan Api 
2. Afektif 
a. Setelah melakukan tanya jawab siswa dapat menghargai pendapat  
orang lain 
b. Setelah pembelajaran siswa dapat menghargai para tokoh perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan 
3. Psikomotor 
Setelah melakukan pembelajaran siswa dapat mencocokkan gambar 
pahlawan dengan peristiwa yang terjadi 
E. Materi Pembelajaran 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
F. Metode Pembelajaran 
Metode : penugasan, ceramah  
G. Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan  Waktu  
1. Kegiatan Awal 
a. Appersepsi : guru menghubungkan pengetahuan awal 
tentang perjuangan para pahlawan 




2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi 
yang sedang diajarkan 
b. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab terkait 
materi yang dipelajari yaitu tentang: 
1) Peristiwa pertempuran 10 November di Surabaya 
2) Peristiwa pertempuran Medan Area 
3) Peristiwa pertempuran Ambarawa 





5) Peristiwa Bandung Lautan Api 
c. Siswa mencatat hal-hal penting yang terdapat pada materi 
yang sedang diajarkan. 
d. Siswa menempelkan gambar tokoh yang sesuai dengan 
peristiwa yang terjadi 
e. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru 
f. Siswa bersama guru membahas soal yang telah 
dikerjakan. 
g. Siswa bertanya kepada guru terhadap materi yang belum 
dipahami. 
3. Kegiatan akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 




H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber :  
Asy’ari, dkk. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk Kelas 5. Jakarta: 
Erlangga. 
2. Media : gambar tokoh perjuangan 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
Teknik penilaian : tes objektif (pilihan ganda) 
2. Penilaian Afektif 
Teknik penilaian : observasi 
No  Aspek Penilaian Skor  
1. Menghargai Pendapat 2 jika mampu menghargai pendapat orang 
lain 
1 jika egois mempertahankan pendapatnya 
sendiri 
3. Penilaian Psikomotor  
Teknik penilaian  : observasi 
No. Aspek Penilaian  Skor 
1. Ketepatan  Rentang nilai 1-6 




4. Kriteria ketuntasan minimal (KKM)  
Kriteria ketuntasan minimal adalah 74 
 
      Sleman,    April 2017 
Mengetahui, 
Guru Kelas VB     Peneliti 
 
 
Fitria Dian Pratiwi, S.Pd    Thety Nurhidhayanti 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sendangadi 1 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas/Semester : VB/2 
Alokasi waktu : 2x35 menit 
Pertemuan  : Pertemuan 2 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan pokok pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
C. Indikator  
1. Kognitif 
a. Menyebutkan peristiwa Agresi Militer Belanda I 
b. Menyebutkan peristiwa perundingan Linggajati 
c. Menyebutkan peristiwa perundingan Renville 
d. Menyebutkan peristiwa Agresi Militer Belanda II 
2. Afektif 
a. Menghargai pendapat siswa lain 
b. Menghargai para tokoh perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
3. Psikomotor 
Mencocokkan gambar pahlawan dengan peristiwa yang terjadi 
D. Tujuan 
1. Kognitif 
a. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
peristiwa Agresi Militer Belanda I 
b. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
peristiwa perundingan Linggajati 
c. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
peristiwa perundingan Renville 
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d. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
peristiwa Agresi Militer Belanda II 
2. Afektif 
a. Setelah melakukan tanya jawab siswa dapat menghargai pendapat  
orang lain 
b. Setelah pembelajaran siswa dapat menghargai para tokoh perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan 
3. Psikomotor 
Setelah melakukan pembelajaran siswa dapat mencocokkan gambar 
pahlawan dengan peristiwa yang terjadi 
E. Materi Pembelajaran 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
F. Metode Pembelajaran 
Metode : penugasan, ceramah  
G. Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan  Waktu  
1. Kegiatan Awal 
a. Appersepsi : guru menghubungkan pengetahuan awal 
tentang perjuangan para pahlawan 




2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi 
yang sedang diajarkan 
b. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab terkait 
materi yang dipelajari yaitu tentang: 
1) Agresi Militer Belanda I dan II 
2) Perundingan Linggajati 
3) Perundingan Renville 
c. Siswa mencatat hal-hal penting yang terdapat pada materi 
yang sedang diajarkan. 
d. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru 
e. Siswa bersama guru membahas soal yang telah 
dikerjakan. 




3. Kegiatan akhir 






b. Guru menutup pembelajaran 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
Asy’ari, dkk. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk Kelas 5. Jakarta: 
Erlangga. 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
Teknik penilaian : tes objektif (pilihan ganda) 
2. Penilaian Afektif 
Teknik penilaian : observasi 
No  Aspek Penilaian Skor  
1. Menghargai Pendapat 2 jika mampu menghargai pendapat orang 
lain 
1 jika egois mempertahankan pendapatnya 
sendiri 
3. Penilaian Psikomotor  
Teknik penilaian  : observasi 
No. Aspek Penilaian  Skor 
1. Ketepatan  Rentang nilai 1-6 
2. Kerapian  Rentang nilai 1-4 
4. Kriteria ketuntasan minimal (KKM)  
Kriteria ketuntasan minimal adalah 74 
 
      Sleman,    April 2017 
Mengetahui, 
Guru Kelas VA     Peneliti 
 
 
Fitria Dian Pratiwi, S.Pd    Thety Nurhidhayanti 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sendangadi 1 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas/Semester : VB/2 
Alokasi waktu : 2x35 menit 
Pertemuan  : Pertemuan 3 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan pokok pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
B. Kompetensi Dasar 
2.4 Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
C. Indikator  
1. Kognitif 
a. Menyebutkan peristiwa perundingan Roem-Royen 
b. Menyebutkan peristiwa Konferensi Meja Bundar (KMB) 
c. Menyebutkan peristiwa pengakuan kedaulatan Indonesia 
d. Menyebutkan peran tokoh perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan 
e. Memberikan contoh tindakan menghargai perjuangan para tokoh 
dalam mempertahankan kemerdekaan 
2. Afektif 
a. Menghargai pendapat siswa lain 
b. Menghargai para tokoh perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
3. Psikomotor 
Mencocokkan gambar pahlawan dengan peristiwa yang terjadi 
D. Tujuan 
1. Kognitif 
a. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
peristiwa perundingan Roem-Royen 
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b. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
peristiwa peristiwa Konferensi Meja Bundar (KMB) 
c. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
peristiwa peristiwa pengakuan kedaulatan Indonesia 
d. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
peran tokoh perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
e. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat memberikan 
contoh tindakan menghargai tokoh perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan 
2. Afektif 
a. Setelah melakukan tanya jawab siswa dapat menghargai pendapat  
orang lain 
b. Setelah pembelajaran siswa dapat menghargai para tokoh perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan 
3. Psikomotor 
Setelah melakukan pembelajaran siswa dapat mencocokkan gambar pahlawan 
dengan peristiwa yang terjadi 
E. Materi Pembelajaran 
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
F. Metode Pembelajaran 
Metode : penugasan, ceramah  
G. Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan  Waktu  
1. Kegiatan Awal 
a. Appersepsi : guru menghubungkan pengetahuan awal tentang 
perjuangan para pahlawan 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
10 
menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi yang 
sedang diajarkan 
b. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab terkait materi 
yang dipelajari yaitu tentang: 
1) Perundingan Roem-Royen 
2) Konferensi Meja Bundar 





4) Peran beberapa tokoh dalam mempertahankan Indonesia 
5)  Tindakan menghargai pahlawan 
c. Siswa mencatat hal-hal penting yang terdapat pada materi 
yang sedang diajarkan. 
d. Siswa menempelkan gambar tokoh yang sesuai dengan 
peristiwa yang terjadi 
e. Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru 
f. Siswa bersama guru membahas soal yang telah 
dikerjakan. 
g. Siswa bertanya kepada guru terhadap materi yang belum 
dipahami. 
3. Kegiatan akhir 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 




H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber :  
Asy’ari, dkk. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk Kelas 5. Jakarta: 
Erlangga. 
2. Media : gambar tokoh perjuangan 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
Teknik penilaian : tes objektif (pilihan ganda) 
2. Penilaian Afektif 
Teknik penilaian : observasi 
No  Aspek Penilaian Skor  
1. Menghargai Pendapat 2 jika mampu menghargai pendapat orang 
lain 
1 jika egois mempertahankan pendapatnya 
sendiri 
3. Penilaian Psikomotor  
Teknik penilaian  : observasi 
No. Aspek Penilaian  Skor 
1. Ketepatan  Rentang nilai 1-6 
2. Kerapian  Rentang nilai 1-4 
4. Kriteria ketuntasan minimal (KKM)  
Kriteria ketuntasan minimal adalah 74 
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Lembar Observasi  













































Nama  :        No. Absen: 
Materi : Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 
Pilihlah jawaban yang paling tepat! 
 
1. Tentara Sekutu mendarat di Tanjung Perak Surabaya pada tanggal... 
a. 23 Oktober 1945 
b. 24 Oktober 1945 
c. 25 Oktober 1945 
d. 26 Oktober 1945 
2. Komandan pasukan sekutu yang mendarat di Surabaya adalah... 
a. Letnan Jendral Cristison 
b. Brigadir Jendral Mallaby 
c. Van Hook 
d. Kolonel Huiyer 
3. Peristiwa 10 November 1945 oleh bangsa Indonesia diperingati sebagai... 
a. Hari Pahlawan  
b. Hari Pendidikan Nasional 
c. Hari Kebangkitan Nasional 
d. Hari Kemerdekaan 
4. Dibawah ini tujuan tentara Sekutu mendarat di Semarang 20 Oktober 1945 
adalah... 
a. Melucuti senjata Jepang 
b. Mengembalikan orang-orang Jepang ke negerinya 
c. Menyelamatkan tawanan Sekutu yang ditawan Jepang 
d. Mengurus tawanan perang dan tentara Jepang di Jawa Tengah 
5. Pasukan sekutu berhasil dipukul mundur dari Ambarawa pada tanggal... 
a. 15 Desember 1945 
b. 14 Desember 1945 
c. 13 Desember 1945 
d. 12 Desember 1945 
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6. Untuk mengenang perjuangan bersejarah di Ambarawa setiap tanggal 15 
Desember diperingati sebagai... 
a. Hari Pahlawan 
b. Hari Perjuangan 
c. Hari Infanteri 
d. Hari Peperangan 
7. Pemimpin pasukan Inggris yang mendarat di Medan adalah... 
a. Brigjen Mallaby 
b. Brigjen Bethel 
c. Brigjen Kelly 
d. Van Hook 
8. Ultimatum pertama dari Sekutu agar Bandung bagian utara dikosongkan 
diumumkan pada tanggal... 
a. 26 November 1945 
b. 27 November 1945 
c. 28 November 1945 
d. 29 November 1945 
9. Sebelum dikosongkan, Bandung Selatan dibumihanguskan oleh para pejuang. 
Peristiwa ini dikenal dengan nama... 
a. Bandung Membara 
b. Bandung Terbakar 
c. Bandung Lautan Api 
d. Halo-Halo Bandung 
10. Dalam perundingan Linggarjati, wakil Indonesia dipimpin oleh... 
a. Sutan Syahrir 
b. Mohammad Hatta 
c. Soekarno 
d. Amir Syarifudin 
11.  Negara dibawah ini yang termasuk anggota KTN adalah... 
a. Amerika Serikat, Swedia, Belgia 
b. Australia, Rusia, Belgia 
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c. Australia, Amerika Serikat, Belgia 
d. Amerika Serikat, Rusia, Swedia 






13. Di bawah ini penyebab terjadinya Agresi Militer Belanda I adalah... 
a. Penolakan Indonesia dijadikan negara persemakmuran 
b. Penolakan Indonesia dibantu Belanda 
c. Penolakan Indonesia dengan Jepang 
d. Penolakan Indonesia dengan perundingan Linggajati 
14. Agresi Militer Belanda I terjadi pada tanggal... 
a. 18 Juli 1947 
b. 19 Juli 1947 
c. 20 Juli 1947 
d. 21 Juli 1947 
15. Salah satu isi dari perjanjian Linggajati adalah... 
a. Belanda hanya mengakui daerah Republik Indonesia atas Jawa Tengah, 
Yogyakarta, sebagian kecil Jawa Barat, dan Sumatra 
b. Pemerintah RI dikembalikan ke Yogyakarta 
c. Belanda mengakui kekuasaan Republik Indonesia atas Jawa, Madura, 
dan Sumatra 
d. Menghentikan gerakan-gerakan militer dan membebaskan semua tahanan 
politik 
16. Tentara Republik Indonesia ditarik mundur dari daerah-daerah yang telah 








17. Pada saat Presiden Soekarno ditangkap untuk diasingkan, Moh. Hatta 
memberikan mandat dengan telegraf  kepada Syafrudin Prawiranegara untuk 





18. Di bawah ini pengakuan Kedaulatan RIS terjadi pada tanggal... 
a. 27 Desember 1949 
b. 28 Desember 1949 
c. 29 Desember 1949 
d. 30 Desember 1949 
19. Delegasi Indonesia dalam KMB adalah... 
a. Jenderal Sudirman 
b. Moh. Hatta 
c. Ir. Soekarno 
d. Sri Sultan Hamengkubuwono IX 
20. Delegasi Indonesia dalam Perjanjian Roem-Royen adalah... 
a. Sri Sultan Hamengkubuwono IX 
b. Jenderal Sudirman 
c. Mr. Moh. Rum 
d. Ir. Soekarno 
21. Tokoh yang berperan dalam usaha mempertahankan kemerdekaan dan 
kedaulatan di Yogyakarta adalah... 
a. Jenderal Sudirman 
b. Ir. Soekarno 
c. Drs. Moh. Hatta 
d. Sri Sultan Hamengkubuwono IX 
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22. Di bawah ini perilaku yang menunjukkan sikap menghargai pahlawan 
adalah... 
a. Menghafal nama pahlawan 
b. Mengenal keluarga pehlawan 
c. Berlatih militer 
d. Meneladani sikap kepahlawanannya 
23. Bangsa yang besar adalah... 
a. Bangsa yang menghargai jasa pahlawan 
b. Bangsa yang bebas penjajah 
c. Bangsa yang berjumlah besar 
d. Bangsa yang merdeka 
24. Pejuang yang mengobarkan semangat dalam pertempuran Surabaya 10 
November 145 adalah... 
a. Letkol M. Sarbini 
b. Suryosumpeno 
c. Bung Tomo 
d. Bung Hatta 
25. Yang termasuk dalam keputusan KMB, kecuali... 
a. Indonesia menjadi RIS dan Belanda akan menyerahkan kedaulatan 
kepada RIS pada akhir bulan Desember 1949 
b. RIS dan Belanda akan tergabung dalam Uni Indonesia Belanda 
c. Irian Barat akan diserahkan setahun setelah pengakuan kedaulatan oleh 
Belanda 
d. Pemerintah Indonesia kembali ke Yogyakarta 
26. Perjanjian Roem Royen disetujui di Jakarta pada tanggal... 
a. 7 Mei 1949 
b. 8 Mei 1949 
c. 8 Mei 1949 
d. 9 Mei 1949 
27. Anak muda merupakan aset bagi bangsanya. Sebagai seorang pelajar kamu 
juga dapat berperan dalam meneruskan perjuangan para pahlawan. Banyak 
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hal yang dapat dilakukan dalam mempertahankan kemerdekaan dan 
menghargai jasa tokoh-tokoh pejuang. Salah satu hal  yang sebaiknya 
dilakukan oleh seorang pelajar adalah ... 
a. Menggunakan narkoba 
b. Belajar dengan giat 
c. Minum-minuman keras 
d. Berkelahi di sekolah 
28. Pada suatu hari kamu melihat ada beberapa pelajar dari  sekolah kamu yang 
tawuran dengan pelajar dari sekolah lain. Hal apa yang sebaiknya kamu 
lakukan... 
a. Ikut tawuran karena membela teman sekolah 
b. Mengobati teman sekolah yang terluka 
c. Melaporkan kepada pihak sekolah 
d. Membiarkan karena takut menjadi korban 
29. Dalam acara penandatanganan surat pengakuan kedaulatan Indonesia di Den 
Hag Belanda diwakili oleh... 
a. Mr. Lovink 
b. Dr. Van Royen 
c. Mr. Van Maarseveen 
d. Ratu Yuliana 
30. Jenderal Soedirman terkenal dalam strateginya melawan Sekutu dan NICA 
yaitu dalam peristiwa... 
a. Medan Area 
b. Pertempuran Ambarawa 
c. Peristiwa Tugu Muda Semarang 
d. Pertempuran Kota Baru Yogyakarta 
31. Drs. Moh. Hatta sangat berperan dalam perjuangan pengakuan kedaulatan 







32. Dalam Perang Dunia II, Sekutu melawan Jepang. Apa yang terjadi jika Jepang 
kalah dengan sekutu? 
a. Sekutu akan memerdekakan Indonesia 
b. Indonesia dikuasai oleh sekutu 
c. Warga Indonesia akan hidup damai karena Jepang telah kalah 
d. Indonesia terbebas dari penjajahan 
33. Sekutu secara sepihak telah membebaskan para tawanan perang Belanda dan 
mempersenjatainya. Di bawah ini akibat dari tindakan sepihak oleh sekutu 
tersebut, kecuali... 
a. Membuat para pejuang Indonesia marah 
b. Sering terjadi bentrokan antara para pejuang Indonesia dengan sekutu 
c. Terjadi pertempuran antara Jepang dan bangsa Indonesia 
d. Terjadi kerjasama antara Jepang dan pejuang Indonesia untuk 
mengalahkan sekutu 
34. Pada Agresi Militer Belanda II, untuk menarik simpatik masyarakat 
Yogyakarta, Belanda menyebarkan propaganda bahwa Agresi Militer Belanda 
II merupakan usaha untuk membebaskan Sri Sultan Hamengku Buwono IX 
dan masyarakat Yogyakarta dari pendudukan RI. Namun propaganda tersebut 
tidak berhasil, penyebab propaganda yang dilakukan oleh Belanda tidak 
berhasil dikarenakan... 
a. Yogyakarta telah menyatakan diri sebagai bagian dari negara kesatuan RI 
b. Yogyakarta telah menyatakan diri sebagai negara yang berdiri sendiri 
c. Yogyakarta terlebih dulu dikuasai oleh Jepang 
d. Riwayat pemerintahan Indonesia yang telah berakhir 
35. Di bawah ini alasan para pemuda  Medan melakukan serangan kepada sekutu, 
kecuali ... 
a. Sekutu membebaskan para tawanan 
b. Sekutu mempersenjatai para tawanan 
c. Sekutu bekerjasama dengan Jepang 
d. Sekutu membentuk pasukan “Medan Batalyon” 
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36. Salah satu bentuk menghargai jasa pahlawan adalah ikut melaksanakan 
upacara bendera. Upacara bendera biasanya dilaksanakan setiap hari senin. 
Pada saat pelaksanaan upacara tiba-tiba hujan deras, pembawa bendera berlari 
untuk berteduh, namun bendera terjatuh. Hal yang sebaiknya kamu lakukan  
adalah... 
a. Membiarkan bendera jatuh dan basah 
b. Segera mengambil bendera yang jatuh 
c. Segera berteduh karena hujan deras 
d. Tetap berdiri di lapangan walaupun hujan deras 
37. Hasil perjanjian renville dianggap... 
a. Merugikan pihak Indonesia 
b. Merugikan pihak Belanda 
c. Menguntungkan kedua belah pihak 
d. Merugikan kedua belah pihak 
38. Alasan pembentukan PDRI di Bukittinggi adalah untuk ... 
a. Menyelamatkan bangsa dan negara 
b. Memindahkan letak ibu kota  
c. Menghindari Belanda 
d. Mengisi kekosongan pemerintahan  
39. Pertempuran antara pejuang Indonesia dan sekutu juga terjadi diluar Jawa, 
yaitu di Medan. Pertempuran ini terkenal dengan nama ... 
a. Medan Jaya 
b. Medan Area 
c. Medan Merdeka 
d. Medan Batalyon 
40. Pahlawan yang gugur pada peristiwa Bandung Lautan Api adalah .. 
a. Moh. Toha 
b. Moh. Hatta 
c. Sutan Syahrir 






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Berikut ini adalah perhitungan reabilitas berdasarkan soal tes pilihan ganda yang 
telah diuji cobakan berdasarkan tabel diatas: 
diketahui:  
n = 29   ∑  = 726  ∑  
 = 19320 
∑  = 25,09   ∑  =14,91 
Rumus yang digunakan (    ): 
     (
 
   
)(
  
  ∑    
  
 ) 
Karena   
  belum kita ketahui, maka terlebih dahulu kita mencari (menghitung) 
  
 , dan karena   







Maka terlebih dahulu kita cari ∑  
  dengan menggunakan rumus: 
∑   




)   
∑  
        (
   
  
)  = 19320-626,701=18693,299 
 가 
   
         
  
         
∑    = 25,09x14,91=374,092 
Akhirnya dapat diperolwh dengan      
     (
  
    
) (
               





       
       
)             
       
Karena       = 0,367 maka    (       )         maka soal dinyatakan reliabel 


























Soal Pilihan Ganda  
Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia 
 
Pilihlah jawaban yang paling tepat! 
1. Tentara Sekutu mendarat di Tanjung Perak Surabaya pada tanggal... 
a. 23 Oktober 1945    c. 25 Oktober 1945 
b. 24 Oktober 1945   d. 26 Oktober 1945 
 
2. Komandan pasukan sekutu yang mendarat di Surabaya adalah... 
a. Letnan Jendral Cristison    c. Van Hook 
b. Brigadir Jendral Mallaby    d. Kolonel Huiyer 
 
3. Peristiwa 10 November 1945 oleh bangsa Indonesia diperingati sebagai... 
a. Hari Pahlawan    c. Hari Kebangkitan Nasional 
b. Hari Pendidikan Nasional   d. Hari Kemerdekaan 
 
4. Pasukan sekutu berhasil dipukul mundur dari Ambarawa pada tanggal... 
a. 15 Desember 1945   c. 13 Desember 1945 
b. 14 Desember 1945   d. 12 Desember 1945 
 
5. Untuk mengenang perjuangan bersejarah di Ambarawa setiap tanggal 15 
Desember diperingati sebagai... 
a. Hari Pahlawan    c. Hari Infanteri 
b. Hari Perjuangan    d. Hari Peperangan 
 
6. Pemimpin pasukan Inggris yang mendarat di Medan adalah... 
a. Brigjen Mallaby    c. Brigjen Kelly 
b. Brigjen Bethel    d. Van Hook 
 
7. Ultimatum pertama dari Sekutu agar Bandung bagian utara dikosongkan 
diumumkan pada tanggal... 
a. 26 November 1945   c. 28 November 1945 
b. 27 November 1945   d. 29 November 1945 
 
8. Sebelum dikosongkan, Bandung Selatan dibumihanguskan oleh para pejuang. 
Peristiwa ini dikenal dengan nama... 
a. Bandung Membara    c. Bandung Lautan Api 
b. Bandung Terbakar    d. Halo-Halo Bandung 
 
Nama:       Kelas : No. Absen: 
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9. Dalam perundingan Linggarjati, wakil Indonesia dipimpin oleh... 
a. Sutan Syahrir     c. Soekarno 
b. Mohammad Hatta    d. Amir Syarifudin 
 
10. Dalam Agresi Militer Belanda II, Presiden dan Wakil Presiden ditangkap dan 
diasingkan ke... 
a. Belanda     c. Bangka 
b. Digul      d. Bengkulu 
 
11. Di bawah ini penyebab terjadinya Agresi Militer Belanda I adalah... 
a. Penolakan Indonesia dijadikan negara persemakmuran 
b. Penolakan Indonesia dibantu Belanda 
c. Penolakan Indonesia dengan Jepang 
d. Penolakan Indonesia dengan perundingan Linggajati 
 
12. Tentara Republik Indonesia ditarik mundur dari daerah-daerah yang telah 
diduduki Belanda. Pernyataan tersebut merupakan salah satu isi dari 
perjanjian... 
a. Linggajati     c. KMB 
b. Roem-Royen     d. Renville 
 
13. Di bawah ini pengakuan Kedaulatan RIS terjadi pada tanggal... 
a. 27 Desember 1949    c. 29 Desember 1949 
b. 28 Desember 1949   d. 30 Desember 1949 
 
14. Delegasi Indonesia dalam Perjanjian Roem-Royen adalah... 
a. Sri Sultan Hamengkubuwono IX  c. Mr. Moh. Rum 
b. Jenderal Sudirman    d. Ir. Soekarno 
 
15. Tokoh yang berperan dalam usaha mempertahankan kemerdekaan dan 
kedaulatan di Yogyakarta adalah... 
a. Jenderal Sudirman    c. Drs. Moh. Hatta 
b. Ir. Soekarno     d. Sri Sultan Hamengkubuwono IX 
 
16. Di bawah ini perilaku yang menunjukkan sikap menghargai pahlawan 
adalah... 
a. Menghafal nama pahlawan   c. Berlatih militer 





17. Bangsa yang besar adalah... 
a. Bangsa yang menghargai jasa pahlawan 
b. Bangsa yang bebas penjajah 
c. Bangsa yang berjumlah besar 
d. Bangsa yang merdeka 
 
18. Pejuang yang mengobarkan semangat dalam pertempuran Surabaya 10 
November 145 adalah... 
a. Letkol M. Sarbini    c. Bung Tomo 
b. Suryosumpeno    d. Bung Hatta 
 
19. Yang termasuk dalam keputusan KMB, kecuali... 
a. Indonesia menjadi RIS dan Belanda akan menyerahkan kedaulatan kepada 
RIS pada akhir bulan Desember 1949 
b. RIS dan Belanda akan tergabung dalam Uni Indonesia Belanda 
c. Irian Barat akan diserahkan setahun setelah pengakuan kedaulatan oleh 
Belanda 
d. Pemerintah Indonesia kembali ke Yogyakarta 
 
20. Anak muda merupakan aset bagi bangsanya. Sebagai seorang pelajar kamu 
juga dapat berperan dalam meneruskan perjuangan para pahlawan. Banyak 
hal yang dapat dilakukan dalam mempertahankan kemerdekaan dan 
menghargai jasa tokoh-tokoh pejuang. Salah satu hal  yang sebaiknya 
dilakukan oleh seorang pelajar adalah ... 
a. Menggunakan narkoba   c. Minum-minuman keras 
b. Belajar dengan giat    d. Berkelahi di sekolah 
 
21. Pada suatu hari kamu melihat ada beberapa pelajar dari  sekolah kamu yang 
tawuran dengan pelajar dari sekolah lain. Hal apa yang sebaiknya kamu 
lakukan... 
a. Ikut tawuran karena membela teman sekolah 
b. Mengobati teman sekolah yang terluka 
c. Melaporkan kepada pihak sekolah 
d. Membiarkan karena takut menjadi korban 
 
22. Dalam acara penandatanganan surat pengakuan kedaulatan Indonesia di Den 
Hag Belanda diwakili oleh... 
a. Mr. Lovink     c. Mr. Van Maarseveen 




23. Jenderal Soedirman terkenal dalam strateginya melawan Sekutu dan NICA 
yaitu dalam peristiwa... 
a. Medan Area     c. Peristiwa Tugu Muda Semarang 
b. Pertempuran Ambarawa   d. Pertempuran Kota Baru 
Yogyakarta 
 
24. Drs. Moh. Hatta sangat berperan dalam perjuangan pengakuan kedaulatan 
Negara Indonesia sebagai delegasi dalam perundingan... 
a. Roem-Royen     c. Linggajati 
b. KMB      d. Renville 
 
25. Dalam Perang Dunia II, Sekutu melawan Jepang. Apa yang terjadi jika 
Jepang kalah dengan sekutu? 
a. Sekutu akan memerdekakan Indonesia 
b. Indonesia dikuasai oleh sekutu 
c. Warga Indonesia akan hidup damai karena Jepang telah kalah 
d. Indonesia terbebas dari penjajahan 
26. Sekutu secara sepihak telah membebaskan para tawanan perang Belanda dan 
mempersenjatainya. Di bawah ini akibat dari tindakan sepihak oleh sekutu 
tersebut, kecuali... 
a. Membuat para pejuang Indonesia marah 
b. Sering terjadi bentrokan antara para pejuang Indonesia dengan sekutu 
c. Terjadi pertempuran antara Jepang dan bangsa Indonesia 
d. Terjadi kerjasama antara Jepang dan pejuang Indonesia untuk 
mengalahkan sekutu 
 
27. Pada Agresi Militer Belanda II, untuk menarik simpatik masyarakat 
Yogyakarta, Belanda menyebarkan propaganda bahwa Agresi Militer 
Belanda II merupakan usaha untuk membebaskan Sri Sultan Hamengku 
Buwono IX dan masyarakat Yogyakarta dari pendudukan RI. Namun 
propaganda tersebut tidak berhasil, penyebab propaganda yang dilakukan 
oleh Belanda tidak berhasil dikarenakan... 
a. Yogyakarta telah menyatakan diri sebagai bagian dari negara kesatuan RI 
b. Yogyakarta telah menyatakan diri sebagai negara yang berdiri sendiri 
c. Yogyakarta terlebih dulu dikuasai oleh Jepang 
d. Riwayat pemerintahan Indonesia yang telah berakhir 
 
28. Di bawah ini alasan para pemuda  Medan melakukan serangan kepada sekutu, 
kecuali ... 
a. Sekutu membebaskan para tawanan 
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b. Sekutu mempersenjatai para tawanan 
c. Sekutu bekerjasama dengan Jepang 
d. Sekutu membentuk pasukan “Medan Batalyon” 
 
29. Hasil perjanjian renville dianggap... 
a. Merugikan pihak Indonesia 
b. Merugikan pihak Belanda 
c. Menguntungkan kedua belah pihak 
d. Merugikan kedua belah pihak 
 
30. Alasan pembentukan PDRI di Bukittinggi adalah untuk ... 
a. Menyelamatkan bangsa dan negara 
b. Memindahkan letak ibu kota  
c. Menghindari Belanda 
d. Mengisi kekosongan pemerintahan  
 
31. Pertempuran antara pejuang Indonesia dan sekutu juga terjadi diluar Jawa, 
yaitu di Medan. Pertempuran ini terkenal dengan nama ... 
a. Medan Jaya     c. Medan Merdeka 
b. Medan Area     d. Medan Batalyon 
 
32. Pahlawan yang gugur pada peristiwa Bandung Lautan Api adalah .. 
a. Moh. Toha     c. Sutan Syahrir 
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